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ABSTRAK 

Widya Eka Syalsabila, 2023. Penerapan Kooperatif Tipe Take and Give Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV 

SDN Sangir Kota Makassar. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bosowa (dibimbing oleh 

Burhan. Dan Ahmad Swandi) 

Permasalahan  penelitian ini terletak pada hasil belajar siswa yang belum 

mencapai SKBM di kelas IV SDN Sangir Kota Makassar. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah apakah penerapan model pembelajaran kooperatif Take and 

Give dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa tentang sumber energi di 

kelas IV SDN Sangir Kota Makassar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan proses dan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 

kolaboratif terkait sumber energi di Kelas IV SDN Sangir Kota Makassar. Metode 

yang digunakan adalah kualitatif dan jenis penelitiannya adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Pelaksanaan penelitian tindakan ini berlangsung dalam 2 

siklus yang diawali dengan kegiatan pratindakan, kemudian setiap siklus terdiri 

dari 4 tahap meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek 

penelitian topik ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN Sangir Kota Makassar 

yang berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 6 laki-laki dan 11 perempuan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, eksperimen, dan pencatatan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian pada Siklus I menunjukkan 

bahwa aktivitas pembelajaran guru mencapai tingkat penuh (C) sambil mengamati 

aktivitas siswa mencapai tingkat penuh (C) dan hasil tes akademik. berada pada 

tingkat yang memuaskan. Sedangkan pada siklus II hasil penelitian proses 

pembelajaran dan pengamatan aktivitas guru meningkat mencapai taraf baik (B), 

sedangkan pengamatan aktivitas siswa mencapai taraf baik (B) dan hasil tes 

akademik juga meningkat mencapai taraf baik. tingkat yang baik. (B). Kesimpulan 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kolaboratif Take and Give 

dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa tentang sumber energi di kelas 

IV SDN Sangir Kota Makassar. 

Kata Kunci : Model pembelajaran kooperatif, Take and Give, proses belajar 

dan hasil belajar.  
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ABSTRACT 

Widya Eka Syalsabila, 2023. Application Of Model The Take And Give Type 

Cooperative Learning To Improve Student Learning Achievement About IPA In 

Grade IV SDN Sangir Makassar City. Teacher's primary school education 

Bosowa University adviser by Burhan and Ahmad Swandi 

The problem of this research lies in the results of the study of students who 

have not yet reached the SKBM in the class IV SDN Sangir Makassar. The 

problem with this study is whether application of a cooperative learning Take and 

Give model can increase the process and students' learning about energy sources 

in class IV SDN Sangir Makassar. The purpose of this study is to increase the 

process and the results of students' learning through a collaborative learning 

model related to energy sources in class IV SDN Sangir Makassar. The methods 

used are qualitative and the type of research is class action research is classroom 

action research (CAR).x The action's study takes place in 2 cycles that begin with 

precautionary activities, and then each cycle consists of four stages of planning, 

execution, observation, and reflection. The subject of research on this topic is the 

teacher and student class IV SDN Sangir Makassar City, a total of 30 students in 

class comprise of 6 men and 11 women. The data-collection technique used was 

observation, experiment, and recording. Based on data obtained from studies on 

cycle I shows that the teacher's learning activity reaches full levels (c), while 

observing student activity reaches full levels (c) and academic results. Are at a 

satisfactory level. While on cycle II the results of learning process research and 

teacher activity observations increased to a good level (b), student activity 

observations reached a good level (b) and academic test results also rose to a good 

level good rate (b). The conclusion of this study is the application of a 

collaborative, take and give learning model can increase the process and students' 

learning about energy sources in class IV SDN Sangir Makassar City. 

Keywords : Cooperative learning model, Take and Give, learning process and 

learning achievement  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dimaknai sebagai upaya pengembangan profesi melalui 

serangkaian proses dalam bentuk pembelajaran yang diberikan oleh guru 

kepada peserta didik. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam 

kemajuan suatu bangsa. Demikian pula dengan Bangsa Indonesia, pemerintah 

sangat memperhatikan bidang pendidikan, terutama pendidikan dasar yang 

merupakan dasar untuk membentuk karakter peserta didik. Jannah (2013) 

menjelaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

dan  membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermutu untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan bertanggung 

jawab. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 

2012 tentang Pendidikan Tinggi Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 yang berbunyi: 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif membangun potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Sebagaimana yang telah dijelaskan di 

atas maka dalam pendidikan yang ditempuh diharapkan dapat mewujudkan 

suasana belajar dan prose pembelajaran yang baik, salah satunya dapat 

dilakukan dengan peningkatan kualitas guru.  
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Guru sebagai bagian penting dari sistem pendidikan nasional 

memiliki peran tanggung jawab yang sangat besar dalam mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Guru harus mampu menyelenggarakan proses 

pembelajaran yang baik dalam mengajarkan mata pelajaran pokok. Jika 

seorang guru dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar tidak mampu 

membuat suasana pembelajaran menjadi efektif, aktif dan menyenangkan 

maka peserta didik akan cenderung bosan dalam mengikuti pembelajaran 

yang diberikan oleh guru. Dampak yang akan terjadi adalah penurunan 

pemahaman peserta didik yang akan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik. Selain itu, dampaknya juga akan berpengaruh terhadap semangat yang 

dimiliki oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Seorang guru 

khususnya harus memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik untuk 

mengembangkan kemandirian peserta didik, serta dapat memotivasi peserta 

didik dan mengembangkan seluruh kemampuan yang ada pada diri sisa. 

Untuk mengarahkan peserta didik agar dapat mengontruksikan 

pengetahuannya, maka pembelajaran yang dirangcang guru pada setiap mata 

pelajaran sebaiknya tidak hanya sebuah konsep , teori, dan fakta saja, 

melainkan pengaplikasian ilmu yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Maka dari itu peserta didik harus lebih berperan aktif dari pada guru saat 

melakukan pembelajaran khususnya dalam pembelajaran IPA. 

Sepanjang proses pembelajaran hasil belajar merupakan salah satu 

tolak ukur keberhasilan dalam dunia pendidikan. Hasil belajar dapat diperoleh 

karena adanya aktivitas belajar yang dilakukan, sehingga hasil belajar tidak 
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dapat dipisahkan dari kegiatan belajar dan hasil belajar yang diperoleh peserta 

didik juga memiliki tingkatan yang berbeda-beda. Hasil belajar merupakan 

salah satu yang ingin dicapai delam proses pembelajaran. Maka dari itu hal-

hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar harus lebih diperhatikan. Seperti 

strategi, metode, dan model pembelajaran karena dapat mempengaruhi sebuah 

hasil pembelajaran. Seperti hasil belajar peserta didik SDN SANGIR 

MAKASSAR pada mata pelajaran IPA masih tergolong rendah hal ini dilihat 

dari hasil Mid semester. Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan 

karena ketidak mampuan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran dan 

model pembelajaran yang digunakan guru, sehingga hasil belajar yang 

diperoleh tidak maksimum. Dalam proses pembelajaran sangat diperlukan 

model pembelajaran dan tidak cenderung monoton sehingga peserta didik 

merasa jenuh dan bosan dan tidak hanya perpusat pada guru.  

Oleh dari itu, dalam pemebelajaran IPA peserta didik membutuhkan 

model pembelajaran yang dapat memotivasi  dan mendorong peserta didik 

untuk dapat berpikir aktif. Guru juga harus dapat menciptakan suasana 

pemebelajaran yang bervariasi dan menyenangkan, karena dengan begitu  

dapat mengaktifkan peserta didik dalam belajar. Perlunyya pembelajaran yang 

bervariasi dan menggunakan model-model pembelajaran yang menarik agar 

peserta didik semangat belajar dan memperoleh hasil belajar yang maksimum. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dan mampu membuat suasana belajar 

menjadi aktif dan tidak membosankan adalah salah satunya dengan 
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menerapkan model pembelajaran take and give.  Penerapan model take and 

give dapat membantu guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

selain itu agar pembelajaran IPA tidak lagi terbatas karena menggunakan 

pembelajaran konvensial model pembelajaran take and give cocok digunakan 

karena dengan menggunakan model ini diharapkan dapat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik dan dapat membuat peserta didik jauh lebih aktif saat 

belajar. Dan  mengubah kelas yang membosankan menjadi kelas yang 

menyenagkan dan menjadi kelas yang interaktif serta peserta didik jauh lebih 

semangat data mengikuti pembelajaran. 

Habibati (2017) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe take and give merupakan cara mengajar guru yang menekankan pada 

penguasaan materi secara berpasangan melalui media kartu untuk saling 

bertukar informasi dan diakhiri dengan kegiatan evaluasi untuk dapat 

mengetahui kemampuan peserta didik. Penerapan Model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give penting diterapkan kepada peserta didik karena 

dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk mendapatkan informasi 

dan memahami suatu materi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Untuk 

mencapai tujuan pembelajaran diperlukan berbagai materi pembelajaran. 

Referensi dasar dalam penelitian, peneliti telah mengkaji penelitian 

Adiani, Suarni & Riastini (2016) tentang penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe take  and give dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

hal ini dilihat dari nilai tes hasil belajar peserta didik meningkat atau lebih 
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baik dari pada sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe take 

and give. Fitri (2021) juga pernah melakukan penelitian tentang penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe take and give dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, hal ini dibuktikan dengan penyebaran skor atau hasil 

belajar lebih merata dengan besar nilai di atas rata-rata. Penelitian berikutnya 

pernah dilakukan oleh Hartami, Abdullah & Safitri (2014) tentang penerapan 

model pembelajaran take and give yang menyimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran take and give dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik melalui hasil tes peserta didik. Penelitian berikutnya juga pernah 

dilakukan oleh Sela, Akip & Permatasari (2018) tentang model pembelajaran 

take and give yang menyimpulkan bahwa penerapan model take and give 

dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik yang ditandai dengan 

kenaikan prestasi belajar peserta didik. Peneliti serupa juga dilakukan oleh 

Helda (2021) tentang penerapan model pembelajaran take and give yang juga 

menyimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik meningkat dengan mencapai 

rata-rata dengan kategori baik. 

Menurut lima penelitian yang telah diuraikan tersebut, maka dalam 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti tentang penerapan model 

pembelajaran  kooperatif tipe take and give untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN SANGIR 

MAKASSAR. Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

diharapkan mempermudah peserta didik memahami materi dan membuat 

peserta didik tertarik dalam pembelajaran dengan menggunakan kartu take and 

give yang berisi topik pembelajaran. Berdasarkan uraian dari permasalahan di 
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atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran IPA  

Kelas IV SDN SANGIR MAKASSAR”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi bahwa 

masalah yang berkenaan di Kelas IV SDN SANGIR MAKASSAR adalah 

sebagai berikut: 

1. Guru cenderung masih menggunakan metode konvensional dan belum  

menggunakan metode atau model pembelajaran yang menarik. 

2. Dalam proses pembelajaran, hanya sedikit peserta didik yang 

berpartisipasi aktif seperti bertanya/ mengajukan pendapat. 

3. Kurangnya  penggunaan model dan media saat pembelajaran berlangsung. 

4. Rendahnya hasil belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran IPA 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan maka penulis 

membatasi masalah penelitian dalam hal Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Take and Give terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPA kelas IV SDN SANGIR MAKASSAR. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini, Apakah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN SANGIR MAKASSAR? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe take and give untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IV 

SDN SANGIR MAKASSAR. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai sumber acuan dan informasi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya yang bidang studi ilmu pendidikan. Serta dapat 

meningkatkan kualitas dalam mutu pembelajaran dengan penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe take and give. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian yang terbagi menjadi 

beberapa bagian yaitu: 
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1. Bagi peserta didik, diharapkan mendapatkan kesempatan belajar 

serta meningkatkan hasil belajar, khususnya penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan proses pembelajaran di kelas 

melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe take and 

give. 

3. Bagi pihak sekolah, diharapkan mendapat motivasi pembelajaran 

yang secara operasional cocok dan relevan dengan pembelajaran. 

4. Bagi peneliti, diharapkan agar dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe take and give untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran adalah sebuah teknik dan strategi yang 

dijadikan sebagai konsep dan pedoman untuk melaksanakan sebuah 

proses pembelajaran guna untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

efektif dan efisien. Rahman (2018) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran merupakan bentuk dalam pembelajaran yang tergambar 

dari awal sampai akhir yang disajikan secara mendasar oleh guru dalam 

proses pembelajaran. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan 

rangkaian dari penerapan yang menyangkut pendekatan, metode, model, 

strategi, dan teknik pembelajaran dalam mencapai suatu tujuan 

pembelajaran. 

Menurut Marliani (2015) bahwa model pembelajaran mengacu 

pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-

tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran, dan pengolahan kelas. Lebih lanjut, menurut 

Joice (2013) bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk 

menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya 

buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.(Marliani, 2015). 
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Susilo (2012 : 58-59) Model pembelajaran merupakan kerangka 

konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang dan para 

pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar 

mengajar. 

Syahid, Djabba & Mukhlisa (2021) menyatakan bahwa model 

pembelajaran merupakan seperangkat strategi yang meliputi latar 

belakang, prosedur pembelajaran, sistem pendukung dan evaluasi 

pembelajaran yang ditujukan bagi guru dan peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang dapat diukur. Berdasarkan 

teori yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

guru dengan peserta didik dalam bentuk pembelajaran yang tergambar 

dari awal sampai akhir untuk merencanakan dan merancang 

pembelajaran. 

Model pembelajaran sebagai petunjuk guru dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas, mulai dari mempersiapkan perangkat 

pembelajaran, media dan alat bantu, sampai alat evaluasi yang mengarah 

pada upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Paryanto (2020) 

mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif berasal dari istilah 

cooperatif learning. Kata cooperatif artinya bekerja sama dalam  mencari 

tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, masing-masing anggota 
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dalam kelompok mencari hasil yang menguntungkan. Lebih lanjut 

Ponidi, dkk (2020) model pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran yang memiliki tujuan agar seorang guru mampu 

memfasilitasi kegiatan proses pembelajaran serta  dapat membantu 

peserta didik dalam pembelajaran. 

Dwiyanti (2021) model pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran yang melibatkan peserta didik belajar atau bekerja 

di dalam suatu kelompok secara bersama-sama serta saling membantu 

antar sesama dalam mempelajari materi guna memperoleh hasil belajar 

yang optimal, keberhasilan sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari 

setiap anggota kelompok itu sendiri tiap kelompok terdiri dari dua orang 

atau lebih. 

Tamah (2017) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif 

adalah model yang mempersiapkan peserta didik untuk terjun di 

masyarakat kelak peserta didik akan berpartisipasi aktif. Hal ini 

memotivasi peserta didik untuk mencapai prestasi akademik yang lebih 

baik, menghormati perbedaan yang ada, dan mengalami kemajuan 

berbahasa. Kesemuanya itu akan membangun kemampuan kooperatif 

dalam komunikasi, pengambilan keputusan, mendengarkan, dan saling 

menghargai. 

Berdasarkan beberapa teori yang telah dijelaskan, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah suatu aktivitas 

pembelajaran yang memposisikan peserta didik dalam kelompok-
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kelompok atau sebuah tim untuk saling bekerja sama dalam proses 

pembelajaran dan untuk mencapai tujuan bersama. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And Give 

Riani, Supraptono & Mulyadi (2016) menyatakan bahwa istilah 

take and give diartikan sebagai “saling menerima dan saling memberi”. 

Lebih Lanjut Zakina, dkk (2018) menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru agar peserta didik dapat 

mengambil dan memberi suatu materi pembelajaran yang disajikan, 

artinya peserta didik memberikan materi kepada peserta didik lainnya, 

peserta didik yang memberikan materi disebut pemberi sedangkan 

peserta didik yang menerima materi disebut penerima. 

Shoimin (2014) menyatakan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give merupakan model yang dapat dirancang 

untuk mengembangkan pengetahuan sendiri sehingga model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give mengedapankan keaktifan 

dari peserta didik, lalu peserta didik mendapatkan pengetahuan materi 

tidak dari guru saja tapi dapat melalui dari teman sebayanya dalam 

mencari, mengolah dan serta mengutarakan informasi sesuai materi 

pembelajaran. 

Kase, dkk (2020) menyatakan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give merupakan salah model yang dikaitkan 

dengan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki 

peserta didik, maksud dalam model pembelajaran kooperatif tipe take 
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and give ini adalah model pembelajaran yang sering diartikan sebagai 

saling menerima dan saling memberi dengan tujuan agar peserta didik 

dapat mengembangkan kemampuan berfikirnya sehingga berpengaruh 

terhadap hasil belajarnya. Lebih lanjut Ambarwati, Yusrin & Winaryati 

(2017) menyatakan bahwa  model pembelajaran kooperatif tipe take and 

give merupakan model yang dilaksanakan secara berpasangan dengan 

cara peserta didik saling bertukar pengetahuan yang dimiliki sehingga 

setiap peserta didik dituntut untuk menguasai materi yang menjadi topik 

bahasannya dan mempunyai kemampuan berkomunikasi, sehingga 

peserta didik dapat menyampaikan materi tersebut kepada peserta didik 

lain. Namun, peserta didik yang menerima informasi dituntut pula untuk 

dapat menangkap materi yang disampaikan  kepadanya dengan baik. 

Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give merupakan salah satu model 

yang dilaksanakan secara berpasangan dimana model ini mengajak 

peserta didik untuk saling berbagi mengenai materi yang akan 

disampaikan oleh guru, sehingga model ini dapat melatih peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam materi yang mereka terima ke teman atau 

peserta didik lain secara berulang. 

a. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And 

Give 

Shoimin (2014) mengemukakan bahwa langkah-langkah 

dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

adalah sebagai berikut: 
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1. Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses 

belajar mengajar, 

2. Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran, 

3. Tiap peserta didik diberikan satu kartu untuk dipelajari sekitar 

lima menit, kartu yang diberikan berisi catatan materi yang harus 

dikuasai atau dihafal oleh masing- masing peserta didik, kartu ini 

berisi catatan yang berbeda-beda untuk tiap peserta didik, 

4. Semua peserta didik disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk 

saling menginformasikan materi sesuai kartu masing-masing, 

tiap peserta didik harus mencatat nama pasangannya pada kartu 

kontrol, 

5. Demikian seterusnya sampai tiap peserta didik dapat saling 

memberi dan menerima materi masing-masing, 

6. Guru memberikan evaluasi berupa pertanyaan yang bukan 

berasal dari kartu peserta didik tersebut (kartu orang lain), 

7. Kesimpulan. 

Hasibuan (2021:107) mengemukakan bahwa langkah-

langkah model pembelajaran kooperatif tipe take and give adalah 

sebagai berikut: 

1) Guru menyiapkan kelas sebagaimana mestinya dan menjelaskan 

tujuan pembelajaran serta menjelaskan model pembelajaran 

yang akan dilaksanakan, 
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2) Untuk memantapkan penguasaan peserta didik akan materi yang 

sudah dijelaskan, setiap peserta didik diberikan satu kartu untuk 

dipelajari (dihafal) selama 5 menit, 

3) Kemudian perintahkanlah peserta didik untuk mencari pasangan 

untuk saling menginformasikan materi yang telah diterimanya, 

4) Tiap peserta didik harus mencatat nama teman pasangannya 

pada kartu yang sudah diberikan, 

5) Demikian seterusnya sampai semua peserta didik dapat saling 

memberi dan menerima materi masing-masing, 

6) Setelah selesai semua, guru mengevaluasi keberhasilan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give dengan memberikan 

peserta didik pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartunya 

(kartu orang lain), 

7) Guru dan peserta didik bersama-sama membuat kesimpulan 

mengenai materi yang telah didiskusikan dan setelah itu guru 

menutup pelajaran 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil belajar 

Proses setiap  pembelajaran yang dilakukan tentu ada hasil 

yang ingin dicapai. Setelah melaksanakan pengalaman belajar, 

peserta didik diharapkan mampu mencapai hasil belajar maksimal. 

Pencapaian hasil dapat dilihat salah satunya pada nilai yang diperoleh, 

ataupun penerapan konsep dalam menyelesaikan masalahnya. 
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Menurut Nawawi (2013) “Hasil belajar dapat diartikan sebagai 

tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi 

pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor diperoleh dari hasil 

tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. Novita, dkk (2019). 

Hal ini selaras dengan teori Suprapty, dkk (2021, h. 71) menyatakan 

bahwa: Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh peserta didik 

setelah terjadinya proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan 

nilai tes yang diberikan oleh guru setelah belajar, hasil belajar tidak 

hanya berupa nilai saja, tetapi dapat berupa perubahan perilaku yang 

menuju pada perubahan positif. 

Pradita, Lukman & Hakim (2021) menyatakan bahwa hasil 

belajar merupakan suatu tingkat dalam perubahan tingkah laku dan 

kemampuan yang lebih baik setelah melalui proses latihan dan 

pengalaman yang berlangsung. Lebih lanjut Maryam (2015) 

menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah menerima pengalaman belajar. Setelah suatu 

proses pembelajaran selesai, maka peserta didik akan memperoleh 

suatu hasil belajar yang mempunyai peranan penting dalam proses 

pembelajaran serta hasil belajar digunakan untuk mengetahui sampai 

dimana pemahaman peserta didik mengenai suatu materi. Adapun 

hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan 

untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan 

tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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Berdasarkan teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar merupakan hasil akhir yang didapatkan melalui 

kegiatan evaluasi dengan melakukan penilaian untuk mengetahui 

sejauh mana hasil yang dicapai oleh seseorang setelah melewati dan 

melakukan sebuah proses pembelajaran baik itu perubahan nilai, 

sikap, maupun perilaku peserta didik. 

b. Faktor-Faktor yang memengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan 

pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar. Nugraha, Tuken dan Hakim (2021) 

menjelaskan bahwa penyebab kesulitan belajar itu dapat 

dikelompokkan menjadi dua kelompok besar yaitu faktor internal 

yang meliputi faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri 

peserta didik) yang mempengaruhi kemampuan belajarnya yaitu 

faktor fisiologis dan faktor psikologis  sedangkan faktor eksternal 

(faktor yang berasal dari luar diri peserta didik) yang mempengaruhi 

hasil belajar yaitu lingkungan sosial meliputi, masyarakat keluarga, 

sekolah sedangkan lingkungan nonsosial meliputi lingkungan 

alamiah seperti kondisi udara serta lingkungan instrumental seperti 

perangkat belajar. 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Susanto (Musfirah, 

Maryam & Yunasri, 2021) mengenai faktor faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu, faktor internal dan faktor 

eksternal ini meliputi: 
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1)  Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang mempengaruhi 

proses belajar individu yang berasal dari dalam diri setiap orang 

seperti faktor intelegensi, minat belajar, perhatian, bakat, 

motivasi, kematangan, kesiapan peserta didik, faktor kelelahan 

dan lainnya. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor yang berasal dari luar peserta didik yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik meliputi 

faktor lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan 

keluarga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 

baik itu ekonomi maupun perhatian orang tua. Begitu pula dengan 

sekolah, tinggi rnedahnya kualitas pengajaran di sekolah dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik, dan tak lupa pengaruh 

dari lingkungan masyarakat peserta didik itu sendiri. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik 

berasal dari faktor intenal (dalam diri peserta didik) dan faktor 

ekstenal (dari luar diri peserta didik itu sendiri). 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Kajian yang relevan dengan penelitian ini yaitu kajian tentang 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya: 

1. Yuni Sara (2016), Penerapan model Take And Give Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta didik Kelas IV Pada Mata Pelajaran Al-Quran 
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Hadist di MI Azizan Palembang. Jenis penelitian yang telah digunakan 

ialah jenis penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen, 

dengan bentuk pre-Eksperimental Design. Dengan hasil penelitian dalam 

uji perbandingan dengan menggunakan uji “t”, diperoleh perbedaan yang 

signifikan dalam Penerapan Model Take and Give Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta didik Kelas IV Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an di 

MI Azizan Palembang 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Yuni Sara dengan yang 

penulis teliti adalah pada penggunaan model pembelajaran Take and 

Give. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Yuni Sara dengan yang 

penulis teliti terletak pada bidang kajian dan lokasi penelitian serta desain 

penelitian dan pada teknik pengengambilan sampel, pada bidang peneliti 

kajian yang sudah ada berfokus pada mata pelajaran Al-Quran Hadist 

kelas IV sedangkan peneliti akan berfokus pada mata pelajaran IPA kelas 

IV. Dan lokasi penelitian yang sudah ada berada di MI Azizan 

Palembang, sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan berada di 

SDN SANGIR MAKASSAR . Penelitian yang sudah menggunakan 

desain penelitian dengan bentuk Pre-Eksperimental Design dengan 

pengambilan sampel menggunakan teknik stratified random sampling. 

Sedangkan yang akan peneliti menggunakan bentuk Tindakan kelas 

menggunakan pendekatan Kualitatif Deskriptif . 

2. Rindi Novitri Antika (2013), Pengaruh pembelajaran Kooperatif Tipe and 

Give Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 1 
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Sukoharjo. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan bentuk Quasi 

Eksperimental Design atau eksperimen semu dengan desain 

perbandingan kelompok tak ekuivalen. Hasil penelitian diperoleh nilai 

rata-rata N-gain berkriteria sedang (0,5) sehingga penelitian tersebut 

menunjukan hasil yang positif. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rindi Novitri Antika 

dengan yang penulis teliti adalah pada penggunaan model pembelajaran 

Take and Give, selanjutnya pada jenis penelitian yang digunakan yaitu 

jenis penelitian kuantitatif dengan model penelitian ekseprimental 

Design, serta purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

yang digunakan. Perbedaan penelitian yang digunakan oleh Rindi Novitri 

Antika dengan yang penulis teliti pada ruang lingkup pembahasan dan  

tempat penelitian. Pada ruang lingkup pembahasan yang sudah ada 

berfokus pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tingkat SMP kelas 

VII sedangkan peneliti akan berfokus pada mata pelajaran Ilmu 

Penetahuam Alam  tingkat SD kelas IV. Dan lokasi penelitian berada di 

SMPN 1 Sukoharjo, sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan 

berada di SDN SANGIR MAKASSAR.  

3. Rindi Novitri Antika (2016), Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Take And Give Terhadap Hasil Belajar Kelas VII Pada Mata Pelajaran  

IPA SMPN 1 Sukoharjo. Jenis penelitian yang telah digunakan ialah jenis 

penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimental semu, dengan 

desain perbandingan kelompok tak ekuivalen. Kelas eksperimen diberi 

perlakuan pembelajaran dengan model kooperatif tipe take and give, 
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sementara kelas kontrol diberi perlakuan pembelajaran menggunakan 

metode diskusi kelompok.  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rindi Novitri Antika 

dengan yang penulis teliti adalah pada penggunaan model pembelajaran 

Take and Give. Perbedaaan penelitian yang dilakukan oleh Rindi Novitri 

Antika dengan yang penulis teliti terletak pada bidang kajian dan lokasi 

penelitian serta desain penelitian dan pada teknik pengengambilan 

sampel, pada bidang peneliti kajian yang sudah ada berfokus pada mata 

pelajaran IPA kelas VII sedangkan peniliti akan berfokus pada mata 

pelajaran IPA kelas IV. Dan lokasi penelitian yang sudah ada berada di 

SMP Negeri 1 Sukoharjo Kabupaten Pringsewu, sedangkan penelitan 

yang akan penulis lakukan berada di SDN SANGIR MAKASSAR . 

Penelitian yang sudah menggunakan desain penelitian dengan bentuk 

Eksperimental Design dengan pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling. Sedangkan yang akan peneliti menggunakan bentuk 

Tindakan kelas menggunakan pendekatan Kualitatif Deskriptif . 

 

C. Kerangka Berpikir 

Hasil belajar peserta didik tentang sumber energi di kelas IV SDN 

SANGIR MAKASSAR belum mencapai Standar Ketuntasan Belajar 

Minimal (SKBM), karena dipengaruhi oleh 2 aspek yaitu aspek guru dan 

aspek peserta didik. Adapun aspek dari guru yaitu:  

1. Guru jarang mengimplementasikan beragam dan efektif model 

pembelajaran. 
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2. Guru belum sepenuhnya berhasil merangsan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

3. Guru belum cukup aktif melibatkan peserta didik dalam kegiatan mencari 

informasi selama proses pembelajaran. 

Aspek dari peserta didik yaitu:  

1. Perhatian peserta didik terhadap proses pembelajaran masih kurang. 

2. Interaksi antar peserta didik dengan peserta didik yang lainnya dalam 

proses pembelajaran masih terbatas. 

3. Minimnya motivasi peserta didik untuk eksplorasi informasi lebih lanjut. 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka dilakukan tindakan untuk 

perbaikan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe take and give dengan menerapkan langkah-langkah yaitu menurut 

Shoimin (2014) sebagai berikut:  

1. Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses belajar 

mengajar,  

2. Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran,  

3. Tiap peserta didik diberikan satu kartu untuk dipelajari sekitar lima 

menit, kartu yang diberikan berisi catatan materi yang harus dikuasai atau 

dihafal oleh masing-masing peserta didik, kartu ini berisi catatan yang 

berbeda-beda untuk tiap peserta didik,  

4. Semua peserta didik disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling 

menginformasikan materi sesuai kartu masing- masing, tiap peserta didik 

harus mencatat nama pasangannya pada kartu kontrol,  
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5. Demikian seterusnya sampai tiap peserta didik dapat saling memberi dan 

menerima materi masing-masing,  

6. Guru memberikan evaluasi berupa pertanyaan yang bukan berasal dari 

kartu peserta didik tersebut (kartu orang lain),  

7. Kesimpulan. 

Model pembelajaran kooperatif tipe take and give ini peserta didik 

dapat saling mencari dan memberi informasi kepada peserta didik lainnya. 

Model ini dapat membuat peserta didik untuk berperan aktif proses 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil     belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPA kelas IV SDN SANGIR MAKASSAR. Untuk 

memudahkan pemahaman terhadap permasalahan yang sedang dikaji, maka 

dihalaman selanjutnya dikemukakan alur atau bagan kerangka konsep. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir Penelitian 

 Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas 

IV SDN SANGIR MAKASSAR Belum Mencapai Standar 

Ketuntasan Belajar Minimal (SKMB)  

Aspek Guru : 
1. Guru jarang mengimplementasikan 

beragam dan efektif model 

pembelajaran. 

2. Guru belum sepenuhnya berhasil 

merangsan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

3. Guru belum cukup aktif melibatkan 

peserta didik dalam kegiatan 

mencari informasi selama proses 

pembelajaran. 

             Aspek Peserta didik : 

1. Perhatian peserta didik 

terhadap proses pembelajaran 

masih kurang. 

2. Interaksi antar peserta didik 

dengan peserta didik yang 

lainnya dalam proses 

pembelajaran masih terbatas. 

3. Minimnya motivasi peserta 

didik untuk eksplorasi 

infromasi lebih lanjut. 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe take and give menurut 

Shoimin (2014) sebagai berikut : 

1) Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar, 

2) Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran, 

3) Tiap peserta didik diberikan satu kartu untuk dipelajari sekitar lima menit, 

kartu yang diberikan berisi catatan materi yang harus dikuasai atau dihafal 

oleh masing-masing peserta didik, kartu ini berisi catatan yang berbeda-beda 

untuk tiap peserta didik, 

4) Semua peserta didik disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling 

meginformasikan materi sesuai kartu masing-masing, tiap peserta didik harus 

mencatat nama pasangannya pada kartu kontrol, 

5) Demikian seterusnya sampai tiap peserta didik dapat saling memberi dan 

menerima materi masing-masing, 

6) Guru memberikan evaluasi berupa pertanyaan yang bukan berasal dari kartu 

peserta didik tersebut (kartu orang lain), 

7) Kesimpulan. 

 

Proses dan Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV  

SDN SANGIR MAKASSAR 
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D. Hipotesis Tindakan 

Dirumuskan bahwa jika langkah-langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give diterapkan dengan baik dan benar, maka proses 

dan hasil belajar peserta didik meningkat di kelas IV UPT SPF SDN 

SANGGIR MAKASSAR. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 

Action Research). Penelitian tindakan adalah suatu pemecahan masalah yang 

memanfaatkan tindakan nyata berupa siklus melalui proses kemampuan 

mendeteksi dan memecahkan masalah. Penelitian tindakan kelas 

dilaksanakan demi perbaikan atau meningkatkan praktek pembelajaran serta 

kesinambungan, yang pada dasarnya melekat pada terlaksananya misi 

professional pendidikan yang namanya guru. Oleh karena itu, penelitian 

tindakan kelas merupakan salah satu cara strategi untuk memperbaiki dan 

meningkatkan layanan pendidikan yang diselenggarakan dalam konteks 

peningkatan kualitas program sekolah. Penelitian ini dilakukan di SDN 

SANGIR MAKASSAR. 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Menggunakan kualitatif karena data yang dipaparkan adalah data-data faktual 

yang benar-benar terjadi selama penelitian berlangsung. Data yang diperoleh 

tersebut, selanjutnya dilaporkan dalam bentuk tulisan atau pernyataan-

pernyataan, bukan dalam bentuk angka-angka semata. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini adalah di SDN SANGIR MAKASSAR yang 

terletak di kota Makassar, tepatnya di Jl. Sangir no.153, Kelurahan 
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Melayu Baru, Kecamatan. Wajo, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, 

dengan kode pos 90171.   

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu 1 orang guru dan peserta didik 

kelas IV SDN SANGIR MAKASSAR dengan jumlah 17 orang yang terdiri 

dari 6 orang peserta didik laki- laki dan 11 orang peserta didik perempuan. 

 

D.   Prosedur Penelitian Tindakan 

Prosedur penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, setiap 

siklus yang dilakukan memiliki tahapan yang sama sehingga pada penelitian 

ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Jika siklus I belum berhasil, maka akan 

dilanjutkan dengan siklus II. Pada siklus II diharapkan mampu memperbaiki 

kegiatan pada siklus I. Apabila siklus II belum berhasil, maka akan 

dilanjutkan ke siklus n. 
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SIKLUS I 

 

 

  

SIKLUS II 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas menurut Arikunto, 

Suhardjono & Supriadi (2015) 

 
Berdasarkan gambar tersebut tentang rancangan pelaksanaan 

penelitian, maka tahap-tahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Tahap Pratindakan 

1) Mengadakan konsultasi dengan kepala sekolah SDN SANGIR 

MAKASSAR tekait pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan 

dalam hal ini meminta persetujuan untuk melaksanakan penelitian 

serta menyesuaikan jadwal penelitian dengan pihak sekolah sehingga 

nantinya tidak menggangu aktivitas sekolah. 

2) Melakukan diskusi dengan guru wali kelas IV SDN SANGIR 

MAKASSAR untuk mendapatkan beberapa data dan memperoleh 

Pratindakkan 

Perencanaan  

Pelaksanaan 
Refleksi 

Perencanaan 

Observasi 

Refleksi Pelaksanaan 

Observasi 

Penelitian Berhasil  Dihentikan 
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informasi tentang gambaran terkait dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give. 

3) Mengadakan observasi awal di kelas IV SDN SANGIR MAKASSAR 

untuk mengambil data awal mengenai karakteristik peserta didik dalam 

proses pembelajaran serta gambaran pelaksanaan pembelajaran. 

b. Tahap Perencanaan 

1) Perencanaan tindakan pada penelitian ini yaitu memulai dengan 

menyamakan persepsi antara peneliti dengan guru kelas IV SDN 

SANGIR MAKASSAR tentang model pembelajaran kooperatif tipe 

take and give sebagai berikut: 

a) Membuat skenario pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give, serta rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

b) Mempersiapkan sumber belajar yang relevan. 

c) Mempersiapkan perlengkapan model pembelajaran kooperatif tipe 

take and give yang dibutuhkan. 

d) Membuat format observasi guru dan peserta didik untuk melihat 

bagaimana suasana kelas ketika pembelajaran dilaksanakan 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe take and 

give. 

e) Menyusun soal tes yang disesuaikan dengan indikator. 

f) Menyiapkan laptop dan HP sebagai alat dokumentasi. 
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c. Tahap Pelaksanaan 

1) Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses belajar 

mengajar, 

2) Guru menjelaskan materi tentang sumber energi sesuai tujuan 

pembelajaran, 

3) Tiap peserta didik diberikan satu kartu untuk dipelajari sekitar lima 

menit, kartu yang diberikan berisi catatan materi yang harus dikuasai 

atau dihafal oleh masing- masing peserta didik, kartu ini berisi catatan 

yang berbeda-beda untuk tiap peserta didik, 

4) Semua peserta didik disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling 

meginformasikan materi sesuai kartu masing-masing, tiap peserta didik 

harus mencatat nama pasangannya pada kartu kontrol. 

5) Demikian seterusnya sampai tiap peserta didik dapat saling memberi 

dan menerima materi masing-masing, 

6) Guru memberikan evaluasi berupa pertanyaan yang bukan berasal dari 

kartu peserta didik tersebut (kartu orang lain), 

7) Kesimpulan. 

d. Tahap Observasi 

Pada tahap ini peneliti dibantu seorang guru yaitu guru kelas 

melakukan pengamatan terhadap jalannya pembelajaran tentang sumber 

energi dengan model pembelajaran kooperatif tipe take and give yang 

mencakup: 
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1) Mengamati aktivitas peserta didik, perhatian peserta didik, situasi serta 

kondisi kelas pada saat pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take and give. 

2) Mengamati aktivitas guru, pada saat proses pembelajaran materi sumber 

energi serta keterampilan guru dalam mengajar. 

e. Tahap Refleksi 

Pada kegiatan ini bertujuan untuk menilai seluruh kegiatan 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

dengan harapan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Untuk 

keberhasilan dapat dilihat dari dua aspek, yaitu aspek guru dan peserta 

didik. Tahap ini dilakukan refleksi terhadap proses dan hasil, sebagai 

berikut : 

1) Refleksi proses yaitu mengimplementasikan perencanaan pembelajaran 

melalui tiga tahap yakni, tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir 

kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give. 

2) Refleksi hasil yaitu dapat dilihat pada saat pembelajaran dan hasil yang 

dicapai pada saat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe take 

and give pada materi sumber energi, peserta didik dianggap berhasil 

jika > 76% peserta didik di kelas IV mencapai SKBM dengan nilai > 

75  

Jika hasil dari refleksi pada siklus 1 pada setiap pertemuan 

menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik masih rendah maka 



 

 
 

32 

dilanjutkan untuk pelaksanaan siklus selanjutnya yang akan dilaksanakan 

dengan prosedur yang sama seperti halnya siklus sebelumnya, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, namun lebih 

ditekankan pada perbaikan kelemahan dan kelebihan pada siklus 

sebelumnya. Sampai menghasilkan hasil yang maksimal yaitu nilai belajar 

peserta didik mencapai indikator keberhasilan, sehingga mendapatkan 

kesimpulan meningkatnya hasil belajar peserta didik. 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, hasil tes, 

dan dekumentasi. Teknik tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Observasi 

Data mengenai aktivitas pembelajaran guru dan peserta didik 

diambil melalui observasi selama proses pembelajaran. Pengamatan 

dilakukan oleh observer untuk melihat secara langsung proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe take and give pada siklus. Data yang diperoleh dari format 

observasi digunakan sebagai bahan refleksi bagi peneliti yang 

menyangkut aktivitas guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran tersebut. 

b. Tes 

Tes merupakan seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau 

sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk 
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mengukur tingkat pemahaman dan penguasaannya terhadap materi 

yang dipersyaratkan dan sesuai dengan tujuan pengajaran tertentu. 

Lebih lanjut Zahrah, Nurjannah & Syam (2021) menyatakan bahwa 

tes merupakan instrumen pengumpulan data yang berisi serangkaian 

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

pengetahuan, intelegensi, dan kemampuan atau bakat yang dimiliki 

individu atau kelompok. Adapun jenis tes yang digunakan yaitu 

pilihan ganda yang terdiri dari 10 butir soal. Cara menghitung skor 

satu (1) pada setiap jawaban benar dan nol (0) pada setiap jawaban 

yang salah. 

c. Dokumentasi 

Teknik ini dilakukan disetiap pertemuan proses pembelajaran 

di kelas dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas 

tentang keadaan peserta didik dan guru yang ada di sekolah, berupa 

dokumentasi sekolah seperti daftar nama peserta didik, daftar nilai 

peserta didik, nama guru kelas dan kepala sekolah serta foto atau 

video proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give di kelas sebelum dan sesudah penelitian, 

sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe 

take and give. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 
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a. Lembar observasi digunakan untuk mengamati kegiatan dalam 

proses belajar dengan menggunakan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give. Lembar observasi yang terdiri dari 

observasi guru dan peserta didik.  Adapun hasil validasi yaitu aspek 

yang diamati disesuaikan dengan langkah- langkah model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give dengan menggunakan 3 

indikator setiap aspeknya, 

penilaian disesuaikan dengan hasil pengamatan saat proses 

pembelajaran pembelajaran berlangsung dengan pedoman penilaian 

baik (B) jika 3 indikator terlaksana, cukup (C) jika 2 indikator 

terlaksana dan kurang (K) jika 1 indikator terlaksana. 

b. Tes hasil belajar yang digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman dan penguasaannya terhadap materi yang dipersyaratkan 

dan sesuai dengan tujuan pembelajaran tertentu. Tes yang berupa 10 

soal pilihan ganda. Adapun hasil validasi instrumen tes yaitu tes 

yang dibuat merupakan tes pilihan ganda yang terdiri atas soal 

dengan tingkat kemampuan rendah seperti C1, tingkat kemampuan 

sedang yaitu C2 dan tingkat kemampuan tinggi yaitu menggunakan 

soal hots atau C3. 

c. Dokumentasi digunakan untuk mengetahui keadaan sekolah sebagai 

tempat penelitian yang berisi tentang profil, data sekolah, data 

peserta didik, foto dan sesuai langkah-langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give. 
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F. Kriteria Keberhasilan Tindakan 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran pada setiap siklusnya, data aspek aktivitas guru dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran dianalisis berdasarkan kemampuan 

guru dan peserta didik melaksanakan indikator yang telah direncanakan dari 

setiap tahapan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give sesuai dengan teknik analisis data di atas, maka 

harus ditentukan indikator untuk mengukur keberhasilan penelitian, yakni 

indikator keberhasilan proses dan indikator keberhasilan hasil sebagai 

berikut. 

1. Indikator Keberhasilan Proses 

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila seluruh langkah-

langkah model pembelajaran kooperatif tipe take and give sudah 

terlaksana. Indikator keberhasilan berada pada rentang 76% - 100%, 

dengan kualifikasi “Baik”. Adapun kriteria yang digunakan dalam 

menentukan indikator keberhasilan kegiatan pembelajaran dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.1 Indikator Keberhasilan Tindakan dalam Pembelajaran 

No. Taraf Keberhasilan Kualifikasi 

1. 71% - 100% Baik (B) 

2. 41% - 69% Cukup (C) 

3. 0% - 40% Kurang (K) 

Sumber : Diadaptasi dari (Djamarah & Zain, 2014) 

2. Indikator Keberhasilan Hasil 

Hasil belajar pada peserta didik kelas IV dikatakan dapat 

meningkat apabila 76% atau lebih peserta didik di kelas IV SDN 
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SANGIR MAKASSAR mencapai nilai SKBM yaitu mendapat nilai > 

75. Jika peserta didik dalam satu kelas berjumlah 17 orang, kegiatan 

pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila terdapat 19 peserta didik 

yang mendapat nilai > 75. Untuk mendapatkan data hasil pembelajaran 

digunakan rumus penilaian yakni sebagai berikut: 

             
              

             
     

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis data kualitatif yang mencakup tentang analisis proses yaitu 

aktivitas guru dan peserta didik berdasarkan indikator. Alasan peneliti 

memilih teknik analisis ini yaitu untuk mendeskripsikan semua data secara 

akurat dan benar baik dari proses maupun hasil belajar peserta didik. Miles, 

Huberman dan Saldana yang menyatakan bahwa teknik analisis data yang 

terdiri dari empat jalur yaitu kondensasi data, penyajian data, verifikasi data 

dan penarikan kesimpulan. Adapun penjelasan terkait tiga jalur yang 

dikemukakan oleh Miles, Huberman dan Saldana (Saputra, dkk 2021) 

sebagai berikut: 

a. Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, menyederhanakan dan 

mengabstraksikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan 

lapangan secara tertulis, transkrip wawancara, dan dokumen-dokumen. 

b. Penyajian data yang telah dipilih-pilih sesuai tujuan penelitian kemudian 

disusun dalam bentuk tabel agar mempermudah dalam membaca data. 
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c. Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil 

penafsiran dan evaluasi yang mencakup pencarian makna data serta 

memberikan penjelasan. Setelah memberikan kesimpulan selanjutnya  

dilakukan   kegiatan verifikasi yaitu menguji  kebenaran kekokohan  

makna -makna yang muncul dari data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi kegiatan 

Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (PTK). z 

menit. Siklus I dilaksanakan pada Selasa, 01 Agustus 2023 dan siklus II 

dilaksanakan pada Sabtu, 26 Agustus 2023. Penelitian tindakan kelas 

(PTK). 

yang dilaksanakan terdiri empat tahap yaitu tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. Pelaksanaan proses 

pembelajaran dilakukan di kelas IV SDN Sangir Makassar dimulai dari 

pukul 07.30-08.45 WITA dengan jumlah peserta didik 17 orang, 6 laki-

laki dan 11 perempuan. 

2. Data proses dan hasil penelitian siklus I 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan pada siklus I peneliti menyiapkan beberapa 

hal yang diperlukan selama pelaksanaan tindakan dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe take and give pada pembelajaran 

sumber energi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas 

IV SDN Sangir Makassar. Peneliti melakukan beberapa hal-hal 

sebagai berikut: 

1) Menelaah kurikulum tentang sumber energi. 
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2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk 

pertemuan I dengan materi pokok sumber energi.  

3) Mempersiapkan materi yang diajarkan. 

4) Membuat lembar observasi guru dan peserta didik untuk 

mengamati kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung.  

5) Membuat kartu take and give yang berisi materi sebagai media 

model pembelajaran kooperatif tipe take and give.  

6) Menyusun tes hasil belajar yang disesuaikan dengan indikator dan 

tujuan pembelajaran berupa 10 soal pilihan ganda dan pedoman 

penskoran.  

7) Menyiapkan alat dokumentasi berupa Smartphone untuk 

mendokumentasikan kegiatan pembelajaran dalam bentuk gambar 

dan video. 

b. Pelaksanaan tindakan 

Pada tahap ini, pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti 

sebagai guru, sedangkan guru kelas bertindak sebagai observer atau 

pengamat, serta seorang teman sebagai dokumenter. Pelaksanaan 

tindakan kelas siklus I dilaksanakan pada Selasa, 01 Agustus 2023 

Pukul 07.30-08.45 WITA selama 1 jam pembelajaran (1x50 Menit). 

Subjek penelitian ini berjumlah oleh 17 peserta didik kelas IV SDN 

Sangir Makassar dan dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I 

dihadiri oleh seluruh peserta didik. Rincian dari pelaksanaan tindakan 
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ini terdiri atas tiga bagian yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan 

penutup. 

Kegiatan pendahuluan pembelajaran, kegiatan yang dilakukan 

guru (peneliti) yakni mengawali pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. Selanjutnya guru menanyakan kabar peserta didik, kemudian 

mempersilahkan ketua kelas untuk menyiapkan temannya dan 

memberi salam kepada guru kemudian berdoa sesuai dengan agama 

dan kepercayaan masing-masing. Setelah itu, guru mengecek 

kehadiran peserta didik dan guru memberikan apersepsi kepada 

peserta didik mengenai materi yang akan diajarkan. Terakhir, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik 

setelah proses pembelajaran selesai. 

Pada kegiatan inti, guru melakukan kegiatan berdasarkan 

langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe take 

and give yang telah disusun sebagai berikut: 

1) Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses belajar 

mengajar, 

2) Guru menjelaskan materi mengenai sumber energi yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari, 

3) Tiap peserta didik diberikan satu kartu untuk dipelajari sekitar lima 

menit, kartu yang diberikan berisi catatan materi yang harus 

dikuasai atau dihafal oleh masing- masing peserta didik, 



 

 
 

41 

4) Semua peserta didik disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk 

saling meginformasikan materi sesuai kartu masing-masing, tiap 

peserta didik harus mencatat nama pasangannya pada kartu 

kontrol, 

5) Demikian seterusya sampai tiap peserta dapat saling memberi dan 

menerima materi masing-masing, 

6) Guru memberikan evaluasi berupa pertanyaan yang bukan berasal 

dari kartu peserta didik tersebut (kartu orang lain) 

7) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi tentang sumber 

energi yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada kegiatan akhir, guru membagikan tes hasil belajar atau 

evaluasi siklus I berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 nomor soal 

yang akan dikerjakan oleh peserta didik dan membimbing peserta 

didik tentang cara pengerjaan dan diingatkan agar bersikap jujur. 

Lembar tes evaluasi diberikan kepada peserta didik untuk mengukur 

seberapa baik peserta didik memahami materi yang disampaikan oleh 

guru dan juga sebagai alat ukur dalam mengetahui kemajuan belajar 

peserta didik. Setelah itu pembelajaran diakhiri dengan doa yang 

dipimpin oleh ketua kelas serta guru mengucapkan salam untuk 

mengakhiri pembelajaran. 

c. Observasi 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I peneliti berkolaborasi 

dengan seorang observer yaitu guru kelas untuk melakukan 
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pengamatan terhadap jalannya pembelajaran pada materi sumber 

energi melalui model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

adapun hasil observasi guru sebagai berikut : 

1) Pada langkah menyiapkan kartu take and give, guru telah 

melaksanakan 3 indikator yang dikategorikan baik (B). Adapun 3 

indikator yang terlaksana yaitu guru menyiapkan kartu yang akan 

dibagikan kepada masing-masing peserta didik, kesesuaian isi 

kartu take and give dengan topik pembelajaran, dan guru 

menyebutkan sub materi yang akan diberikan kepada peserta didik. 

2) Pada langkah menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran, guru 

telah melaksanakan 3 indikator yang dikategorikan baik (B). 

Adapun 3 indikator yang terlaksana yaitu guru menyebutkan 

tujuan pembelajaran dengan tepat, guru menjelaskan materi pokok 

dengan penjelasan yang mudah dipahami, dan guru mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari dan guru menyampaikan 

materi dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik. 

3) Pada langkah tiap peserta didik diberikan satu kartu yang berisi 

catatan materi untuk dipelajari, guru telah melaksanakan 2 

indikator yang dikategorikan cukup (C). Adapun 2 indikator yang 

terlaksana yaitu guru memberikan peserta didik kartu yang akan 

dipelajari dan guru memberi waktu kepada peserta didik untuk 

menghafal materi yang diberikan. Sedangkan indikator yang tidak 

terlaksana yaitu guru membimbing peserta didik untuk untuk 

mempelajari masing-masing materi yang terdapat pada kartu. 
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4) Pada langkah mencari pasangan untuk saling menginformasikan 

materi sesuai kartu masing-masing, guru telah melaksanakan 1 

indikator yang dikategorikan kurang (K). Adapun 1 indikator yang 

terlaksana yaitu guru mengarahkan peserta didik untuk saling 

mencari pasangan. Sedangkan indikator yang tidak terlaksana yaitu 

guru memberikan arahan kepada peserta didik mengenai 

penggunaan kartu tersebut dan guru mengarahkan peserta didik 

untuk saling berbagi informasi mengenai isi kartu, 

5) Pada langkah tiap peserta didik dapat saling memberi dan 

menerima materi masing- masing, guru telah melaksanakan 2 

indikator yang dikategorikan cukup (C). Adapun 2 indikator yang 

terlaksana yaitu guru membimbing peserta didik saling menerima 

informasi dan guru membimbing peserta didik saling memberi 

informasi. Sedangkan indikator yang tidak terlaksana yaitu guru 

mengarhkan peserta didik untuk mengingat informasi yang telah 

diperoleh. 

6) Pada langkah memberikan pertanyaan yang bukan berasal dari 

kartu peserta didik tersebut (kartu orang lain), guru telah 

melaksanakan 3 indikator yang dikategorikan baik (B). Adapun 3 

indikator yang terlaksana yaitu guru memberi pertanyaan sesuai 

dengan kartu, guru meluruskan kesalahpahaman peserta didik dan 

guru memberikan penguatan. 

7) Pada langkah kesimpulan, guru telah melaksanakan 1 indikator 

yang dikategorikan kurang (K). Adapun 1 indikator yang 
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terlaksana yaitu guru memberikan penguatan kepada peserta didik. 

Sedangkan 2 indikator yang tidak terlaksana yaitu guru bersama 

dengan peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran dan guru 

memberikan pesan moral. 

Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran aspek guru 

pada siklus I menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan 15 

indikator dari 21 indikator, keenam indikator tersebut terlewatkan saat 

proses pembelajaran karena guru terlalu lama dalam mengatur peserta 

didik yang sedang mencari pasangan untuk saling menginformasikan 

materi yang terdapat pada kartu, dengan kategori cukup (C). Adapun 

kekurangan aktivitas guru pada siklus I ini yaitu terdapat pada langkah 

ketiga dengan indikator guru membimbing peserta didik untuk 

mempelajari masing- masing materi yang terdapat pada kartu. 

Langkah keempat, guru memberikan arahan kepada peserta didik 

mengenai penggunaan kartu tersebut dan guru mengarahkan peserta 

didik untuk saling berbagi informasi mengenai isi kartu. Langkah 

kelima, guru mengarahkan peserta didik untuk mengingat informasi 

yang telah diperoleh. Langkah ketujuh, guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi pembelajaran dan guru memberikan pesan 

moral. (Terlampir hal.104) 

Pada lembar observasi peserta didik selama pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus I diperoleh data yaitu : 
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1) Pada langkah penjelasan materi pembelajaran, terdapat 4 peserta 

didik mencapai kategori baik (B) karena peserta didik 

memperhatikan dengan baik penyampaian materi oleh guru, 11 

peserta didik mencapai kategori cukup (C) karena peserta didik 

hanya memperhatikan sebagian penjelasan materi oleh guru, dan 2 

peserta didik mencapai kategori kurang (K) karena peserta didik 

tidak memperhatikan dengan baik penyampaian materi oleh guru. 

Pada langkah ini terlaksana dengan kualifikasi cukup (C). 

2) Pada langkah tiap peserta didik mendapat masing-masing kartu 

untuk dipelajari, terdapat 7 peserta didik mencapai kategori baik 

(B) karena peserta didik mempelajari materi yang ada di kartu 

dengan baik. 6 peserta didik mencapai kategori cukup (C) karena 

peserta didik hanya melihat materi yang ada di kartu dan 4 peserta 

didik mencapai kategori kurang (K) karena peserta didik tidak 

mempelajari materi yang ada dikartu. Pada langkah ini terlaksana 

dengan kualifikasi cukup (C). 

3) Pada langkah mencari pasangan untuk saling menginformasikan 

materi sesuai kartu masing-masing, terdapat 5 peserta didik 

mencapai kategori baik (B) karena peserta didik memperhatikan 

penjelasan materi dari temannya. 8 peserta didik mencapai kategori 

cukup (C) karena peserta didik hanya memperhatikan sebagian 

penjelasan materi dari temannya dan 4 peserta didik mencapai 

kategori kurang (K) karena peserta didik tidak memperhatikan 
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penjelasan materi dari temannya. Pada langkah ini terlaksana 

dengan kualifikasi cukup (C). 

4) Pada langkah tiap peserta didik dapat saling memberi dan 

menerima materi masing- masing, terdapat 3 peserta didik 

mencapai kategori baik (B) karena peserta didik mampu 

memberikan informasi kepada beberapa teman. 11 peserta didik 

mencapai kategori cukup (C) karena peserta didik hanya 

memberikan sebagian informasi kepada beberapa teman dan 3 

peserta didik mencapai kategori kurang (K) karena peserta didik 

tidak memberikan informasi kepada beberapa teman. Pada langkah 

ini terlaksana dengan kualifikasi cukup (C). 

5) Pada langkah memberikan pertanyaan yang bukan berasal dari 

kartu peserta didik (kartu orang lain), terdapat 2 peserta didik 

mencapai kategori baik (B) karena peserta didik menjawab 

pertanyaan dari guru. 9 peserta didik mencapai kategori cukup (C) 

karena peserta didik hanya menjawab sebagian pertanyaan dari 

guru dan 6 peserta didik mencapai kategori kurang (K) karena 

peserta didik tidak menjawab pertanyaan dari guru. Pada langkah 

ini terlaksana dengan kualifikasi cukup (C). 

6) Pada langkah kesimpulan, terdapat 4 peserta didik mencapai 

kategori baik (B) karena peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran tentang sumber energi yang ada dalam kehidupan 

sehari. 7 peserta didik mencapai kategori cukup (C) karena peserta 

didik hanya menyimpulkan sebagian pembelajaran tentang sumber 
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energi yang ada dalam kehidupan sehari dan 6 peserta didik 

mencapai kategori kurang (K) karena peserta didik tidak 

menyimpulkan pembelajaran tentang sumber energi yang ada 

dalam kehidupan sehari. Pada langkah ini terlaksana dengan 

kualifikasi cukup (C). 

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas peserta didik pada 

siklus I diperoleh skor 204 dari 306 yang berada pada kategori cukup 

(C). Dengan demikian pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik tentang sumber energi yang ada dalam kehidupan 

sehari belum tercapai dan belum berhasil. (Terlampir hal.120) 

d. Refleksi 

Peneliti mengadakan refleksi, kegiatan ini untuk bertujuan 

untuk menilai seluruh kegiatan pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give dalam meningkatkan 

proses dan hasil belajar peserta didik pada materi sumber energi pada 

siklus I. Refleksi dilakukan dengan membandingkan data dan melihat 

data observasi serta hasil evaluasi agar mengalami peningkatan. 

Adapun beberapa refleksi yang dilakukan sebagai berikut: 

1) Refleksi proses 

Observasi Siklus I 

Nilai Ketuntasan 64,70% 

Nilai Ketidaktuntasan 35,29% 

Nilai Rata-rata 74,11% 

Katergori Cukup (C) 
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Berdasarkan rata-rata persentase pencapaian observasi 

pembelajaran kooperatif tipe take and give aspek guru pada guru 

pada siklus I dalam kategori cukup (C). Hal ini berarti, persentase 

pencapaian observasi pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give belum mencapai 

indikator keberhasilan yang diharapkan, yaitu proses pembelajaran 

dikatakan baik apabila sama atau lebih dari 76% indikator dari 

langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

terlaksana atau mencapai kualifikasi baik (B). Dari hasil observasi 

yang telah diuraikan pada hasil observasi proses pembelajaran 

aspek guru dapat dilihat bahwa hasil observasi proses 

pembelajaran aspek guru mencapai kategori cukup (C) karena guru 

melaksanakan 15 indikator dari 21 indikator yang ditetapkan. Hasil 

observasi pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give aspek guru pada siklus I 

menunjukkan bahwa pada langkah menyiapkan kartu take and 

give, menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran, memberikan 

evaluasi berupa pertanyaan yang bukan berasal dari kartu peserta 

didik tersebut (kartu orang lain) sudah dalam kategori baik (B) dan 

memenuhi indikator keberhasilan. Namun, pada langkah tiap 

peserta didik diberikan satu kartu yang berisi catatan materi untuk 

dipelajari, tiap peserta didik dapat saling memberi dan menerima 

materi masing- masing dalam kategori cukup (C) dan belum 

memenuhi indikator keberhasilan, serta pada langkah mencari 



 

 
 

49 

pasangan untuk saling menginformasikan materi sesuai kartu 

masing-masing dan kesimpulan dalam kategori kurang (K) dan 

belum memenuhi indikator keberhasilan. 

Rata-rata persentase pecapaian observasi pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatf tipe take and 

give aspek peserta didik pada siklus I dalam kategori cukup (C). 

Hal ini berarti, persentase pencapaian observasi pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe take and 

give aspek peserta didik pada siklus I belum mencapai indikator 

keberhasilan yang diharapkan, yaitu proses dikatakan baik jika 

seluruh langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe take 

and give terlaksana atau mencapai kualifikasi baik (B). Dari 

temuan hasil observasi pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give aspek peserta didik 

pada siklus I menunjukkan bahwa pada langkah penjelasan materi 

pembelajaran, mendapat masing-masing kartu untuk dipelajari, 

mencari pasangan untuk saling menginformasikan materi sesuai 

kartu masing- masing, tiap peserta didik dapat saling memberi dan 

menerima materi masing-masing, dan kesimpulan sudah dalam 

kategori cukup (C) dan belum memenuhi indikator keberhasilan. 

Kemudian, pada langkah kesimpulan dalam kategori kurang (K) 

dan belum memenuhi indikator keberhasilan yang diharapkan 

dalam penelitian ini. 
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2) Refleksi hasil 

No 

Inisial 

Peserta 

didik 

L/P Data Awal Siklus I 

1 AS P 87 100 

2 AN L 70 60 

3 AZ L 69 60 

4 AU P 65 40 

5 AU P 68 50 

6 EV P 70 80 

7 HA L 75 90 

8 MH L 70 90 

9 MI L 80 90 

10 MQ L 55 40 

11 NK P 85 90 

12 NL P 85 80 

13 RR P 60 80 

14 SR P 70 80 

15 SN P 88 80 

16 ZR P 80 80 

17 ZN P 70 70 

Jumlah 1247 1260 

Nilai Rata-rata 73,35 74,11 

Persentase Nilai 

Ketuntasan 

41,17% 64,70% 

Persentase  

Nilai Ketidaktuntasan 

58,82% 35,29% 

 

Berdasarkan hasil tes evaluasi yang dijawab oleh peserta 

didik dapat dilihat dari 17 peserta didik, nilai rata-rata data hasil 

belajar peserta didik siklus I menunjukkan bahwa nilai rata- rata 

hasil belajar peserta didik kelas IV SDN Sangir Makassar belum 

mencapai nilai SKBM yang ditetapkan. Adapun ketuntasan belajar 

yang diperoleh yaitu dari 17 orang peserta didik terdapat 11 

peserta didik yang dikategorikan tuntas atau mencapai nilai SKBM 

Sedangkan 2 peserta didik yang dikategorikan tidak tuntas atau 
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belum mencapai nilai SKBM yaitu 75. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, nilai rata-rata data hasil belajar peserta didik kelas IV 

SDN Sangir Makassar pada siklus I yaitu 74,11 berarti belum 

mencapai hasil SKBM yang ditetapkan yaitu 75.  

Dengan demikian perlu diadakan perbaikan tindakan untuk 

siklus selanjutnya dari segi keterlaksanaan pembelajaran sebagai 

berikut: 

a) Penguasaan kelas masih diperlukan agar peningkatan 

pembelajaran lebih optimal. 

b) Peserta didik kurang berpartisipasi dalam menjawab 

pertanyaan yang bukan berasal dari kartu peserta didik 

tersebut (kartu orang lain) karena pada saat peserta didik 

saling memberi dan menerima materi, sehingga peserta didik 

hanya melihat kartu yang diberikan. 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes evaluasi akhir 

pada siklus I yang telah dilaksanakan oleh peneliti dan hasil 

refleksi kegiatan pembelajaran pada siklus I ini belum tercapai 

sesuai indikator keberhasilan yang diharapkan karena mencapai 

kageori cukup (C), maka peneliti berinisiatif untuk melanjutkan 

penelitiannya ke siklus II. 

3. Data Proses dan hasil siklus II 

a. Perencanaan 

Mengacu pada hasil refleksi dari kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan pada siklus I, maka akan dilaksanakan kegiatan 
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pembelajaran pada siklus II dengan harapan hasil belajar peserta didik 

akan lebih meningkat. Peneliti memperbaiki kekurangan-kekurangan 

yang terjadi pada tindakan sebelumnya dan diharapkan proses 

tindakan yang dilakukan pada siklus II dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik tentang sumber energi. Peneliti melakukan 

beberapa hal-hal sebagai berikut: 

1) Berkonsultasi dengan wali kelas IV SDN Sangir Makassar 

mengenai permasalahan yang terjadi selama proses pembelajaran. 

2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk 

pertemuan II dengan materi pokok macam-macam energi.  

3) Mempersiapkan materi yang diajarkan. 

4) Membuat lembar observasi guru dan peserta didik untuk 

mengamati kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung.  

5) Membuat kartu take and give yang berisi materi sebagai media 

model pembelajaran kooperatif tipe take and give.  

6) Menyusun tes hasil belajar yang disesuaikan dengan indikator dan 

tujuan pembelajaran berupa 10 soal pilihan ganda dan pedoman 

penskoran.  

7) Menyiapkan alat dokumentasi berupa Smartphone untuk 

mendokumentasikan kegiatan pembelajaran dalam bentuk gambar. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini, pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti 

sebagai guru, sedangkan guru kelas bertindak sebagai observer atau 
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pengamat, serta seorang teman sebagai dokumenter. Pelaksanaan 

tindakan kelas siklus II dilaksanakan pada Sabtu, 26 Agustus 2023 

pukul 08.00-10.00 WITA selama 1 jam pembelajaran (1x35 Menit). 

Subjek penelitian ini berjumlah oleh 17 peserta didik kelas IV UPTD 

SD Negeri Parepare dan dalam pelaksanaan tindakan pada siklus II 

dihadiri oleh seluruh peserta didik. Rincian dari pelaksanaan tindakan 

ini terdiri atas tiga bagian yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan 

penutup. 

Kegiatan pendahuluan pembelajaran, kegiatan yang dilakukan 

guru (peneliti) yakni mengawali pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. Selanjutnya guru menanyakan kabar peserta didik, kemudian 

mempersilahkan ketua kelas untuk menyiapkan temannya dan 

memberi salam kepada guru kemudian berdoa sesuai dengan agama 

dan kepercayaan masing-masing. Setelah itu, guru mengecek 

kehadiran peserta didik dan guru memberikan apersepsi kepada 

peserta didik mengenai materi yang akan diajarkan. Terakhir, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik 

setelah proses pembelajaran selesai. 

Pada kegiatan inti, guru melakukan kegiatan berdasarkan 

langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe take 

and give yang telah disusun sebagai berikut: 

1) Guru menyiapkan kartu yang akan digunkan dalam proses belajar 

mengajar, 
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2) Guru menjelaskan materi mengenai macam-macam energi. 

3) Tiap peserta didik diberikan satu kartu untuk dipelajari sekitar 

lima menit, kartu yang diberikan berisi catatan materi yang harus 

dikuasai atau dihafal oleh masing- masing peserta didik, 

4) Semua peserta didik disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk 

saling meginformasikan materi sesuai kartu masing-masing, tiap 

peserta didik harus mencatat nama pasangannya pada kartu 

kontrol, 

5) Demikian seterusya sampai tiap peserta dapat saling memberi dan 

menerima materi masing-masing, 

6) Guru memberikan evaluasi berupa pertanyaan yang bukan berasal 

dari kartu peserta didik tersebut (kartu orang lain) 

7) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi tentang 

macam-macam energi. 

Pada kegiatan akhir, guru membagikan tes hasil belajar atau 

evaluasi siklus II berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 nomor soal 

yang akan dikerjakan oleh peserta didik dan membimbing peserta 

didik tentang cara pengerjaan dan diingatkan agar bersikap jujur. 

Lembar tes evaluasi diberikan kepada peserta didik untuk mengukur 

seberapa baik peserta didik memahami materi yang disampaikan oleh 

guru dan juga sebagai alat ukur dalam mengetahui kemajuan belajar 

peserta didik. Setelah itu pembelajaran diakhiri dengan doa yang 

dipimpin oleh ketua kelas serta guru mengucapkan salam untuk 

mengakhiri pembelajaran. 
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c. Observasi 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II peneliti dibantu seorang 

observer yaitu guru kelas untuk melakukan pengamatan terhadap 

jalannya pembelajaran pada materi sumber energi melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give. Adapun hasil observasi 

guru sebagai berikut : 

1) Pada langkah menyiapkan kartu take and give, guru telah 

melaksanakan 3 indikator yang dikategorikan cukup (B). Adapun 3 

indikator yang terlaksana yaitu guru menyiapkan kartu yang akan 

dibagikan kepada masing-masing peserta didik, kesesuaian isi 

kartu take and give dengan topik pembelajaran, dan guru 

menyebutkan sub materi yang akan diberikan kepada peserta didik. 

2) Pada langkah menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran, guru 

telah melaksanakan 3 indikator yang dikategorikan baik (B). 

Adapun 3 indikator yang terlaksana yaitu guru menyebutkan 

tujuan pembelajaran dengan tepat, guru menjelaskan materi pokok 

dengan penjelasan yang mudah dipahami, dan guru mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari dan guru menyampaikan 

materi dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik. 

3) Pada langkah tiap peserta didik diberikan satu kartu yang berisi 

catatan materi untuk dipelajari, guru telah melaksanakan 3 

indikator yang dikategorikan baik (B). Adapun 3 indikator yang 

terlaksana yaitu guru memberikan peserta didik kartu yang akan 
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dipelajari, guru membimbing peserta didik untuk mempelajari 

masing-masing materi dan guru memberi waktu kepada peserta 

didik untuk menghafal materi yang diberikan. 

4) Pada langkah semua peserta didik berdiri dan mencari pasangan 

untuk saling menginformasikan materi sesaui kartu masing-

masing, guru telah melaksanakan 3 indikator yang dikategorikan 

baik (B). Adapun 3 indikator yang terlaksana yaitu guru 

memberikan arahan kepada peserta didik mengenai penggunaan 

kartu tersebut, guru mengarahkan peserta didik untuk saling 

mencari pasangan, dan guru mengarahkan peserta didik untuk 

saling berbagi informasi mengenai isi kartu. 

5) Pada langkah tiap peserta didik dapat saling memberi dan 

menerima materi masing- masing, guru telah melaksanakan 3 

indikator yang dikategorikan baik (B). Adapun 3 indikator yang 

terlaksana yaitu guru membimbing peserta didik saling menerima 

informasi, guru membimbing peserta didik saling memberi 

informasi, dan guru mengarahkan peserta didik untuk mengingat 

informasi yang telah diperoleh. 

6) Pada langkah guru memberikan pertanyaan yang bukan berasal 

dari kartu peserta didik tersebut (kartu orang lain), guru telah 

melaksanakan 3 indikator yang dikategorikan baik (B). Adapun 3 

indikator yang terlaksana yaitu guru memberi pertanyaan sesuai 

dengan kartu, guru meluruskan kesalahpahaman peserta didik dan 

guru memberikan penguatan. 
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7) Pada langkah kesimpulan, guru telah melaksanakan 2 indikator 

yang dikategorikan cukup (C). Adapun 2 indikator yang terlaksana 

yaitu guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran dan guru memberikan penguatan kepada peserta 

didik. Sedangkan 1 indikator yang tidak terlaksana yaitu guru 

memberikan pesan moral. 

Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran aspek guru 

pada siklus II menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan 20 

indikator dari 21 indikator dengan kategori baik (B) dan hal ini telah 

memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yakni 76% ke 

atas, dengan demikian indikator dari taraf keberhasilan telah tercapai 

dan telah berhasil. Hal ini dapat dilihat pada lembar observasi guru 

siklus II. (Terlampir hal.126)  

Pada lembar observasi peserta didik selama pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus II diperoleh data yaitu: 

1) Pada langkah penjelasan materi pembelajaran, terdapat 11 peserta 

didik mencapai kategori baik (B) karena peserta didik 

memperhatikan dengan baik penyampaian materi oleh guru, 5 

peserta didik mencapai kategori cukup (C) ) karena peserta didik 

hanya memperhatikan sebagian penjelasan materi oleh guru, dan 1 

peserta didik mencapai kategori kurang (K) karena peserta didik 

tidak memperhatikan dengan baik penyampaian materi oleh guru. 

Pada langkah ini terlaksana dengan kualifikasi baik (B). 
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2) Pada langkah tiap peserta didik mendapat masing-masing kartu 

untuk dipelajari, terdapat 12 peserta didik mencapai kategori baik 

(B) karena peserta didik mempelajari materi yang ada di kartu 

dengan baik, 5 peserta didik mencapai kategori cukup (C) karena 

peserta didik hanya melihat materi yang ada di kartu dan 1 peserta 

didik mencapai kategori kurang (K) karena peserta didik tidak 

mempelajari materi yang ada dikartu. Pada langkah ini terlaksana 

dengan kualifikasi baik (B). 

3) Pada langkah mencari pasangan untuk saling menginformasikan 

materi sesuai kartu masing-masing, terdapat 12 peserta didik 

mencapai kategori baik (B) karena peserta didik memperhatikan 

penjelasan materi dari temannya, 4 peserta didik mencapai kategori 

cukup (C) karena peserta didik hanya memperhatikan sebagian 

penjelasan materi dari temannya dan 1 peserta didik mencapai 

kategori kurang (K) karena peserta didik tidak memperhatikan 

penjelasan materi dari temannya. Pada langkah ini terlaksana 

dengan kualifikasi baik (B). 

4) Pada langkah tiap peserta didik dapat saling memberi dan 

menerima materi masing- masing, terdapat 10 peserta didik 

mencapai kategori baik (B) karena peserta didik mampu 

memberikan informasi kepada beberapa teman. 7 peserta didik 

mencapai kategori cukup (C) karena peserta didik hanya 

memberikan sebagian informasi kepada beberapa teman dan tidak 
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ada peserta didik yang mencapai kategori kurang (K). Pada 

langkah ini terlaksana dengan kualifikasi baik (B). 

5) Pada langkah memberikan pertanyaan yang bukan berasal dari 

kartu peserta didik (kartu orang lain), terdapat 9 peserta didik 

mencapai kategori baik (B) karena peserta didik menjawab 

pertanyaan dari guru, 8 peserta didik mencapai kategori cukup (C) 

karena peserta didik hanya menjawab sebagian pertanyaan dari 

guru dan dan tidak ada peserta didik yang mencapai kategori 

kurang (K). Pada langkah ini terlaksana dengan kualifikasi baik 

(B). 

6) Pada langkah kesimpulan, terdapat 11 peserta didik mencapai 

kategori baik (B) karena peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran tentang macam-macam energi, 4 peserta didik 

mencapai kategori cukup (C) karena peserta didik hanya 

menyimpulkan sebagian pembelajaran tentang macam-macam 

energi dan 2 peserta didik mencapai kategori kurang (K) karena 

peserta didik tidak menyimpulkan pembelajaran tentang macam-

macam energi. Pada langkah ini terlaksana dengan kualifikasi baik 

(B). 

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas peserta didik pada 

siklus II diperoleh skor 265 dari 306 yang berada pada kategori baik 

(B). Dengan demikian pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give dalam meningkatkan hasil 
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belajar peserta didik tentang sumber energi telah tercapai dan berhasil. 

(Terlampir hal.113) 

d. Refleksi 

Peneliti mengadakan refleksi, kegiatan ini untuk bertujuan 

untuk menilai seluruh kegiatan pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give dalam meningkatkan 

proses dan hasil belajar peserta didik tentang macam-macam energi 

pada siklus II. Adapun beberapa refleksi yang dilakukan sebagai 

berikut: 

1) Refleksi proses 

Observasi Siklus II 

Nilai Ketuntasan 88,23% 

Nilai Ketidaktuntasan 11,76% 

Nilai Rata-rata 87% 

Kategori Baik (B) 

 

Terjadi peningkatan rata-rata persentase pencapaian 

observasi pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give, aspek guru pada siklus I dalam 

kategori cukup (C) meningkat menjadi kategori baik (B) pada 

siklus II. Hal ini berarti, persentase pencapaian observasi 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe take and give mencapai indikator keberhasilan yang 

diharapkan, yaitu proses pembelajaran dikatakan baik apabila sama 

atau lebih dari 76% indikator dari langkah-langkah model 
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pembelajaran kooperatif tipe take and give terlaksana atau 

mencapai kualifikasi baik (B). Dari hasil observasi yang telah 

diuraikan pada hasil observasi proses pembelajaran aspek guru 

dapat dilihat bahwa guru melaksanakan 20 indikator dari 21 

indikator yang ditetapkan. Hasil observasi pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

aspek guru pada siklus II menunjukkan bahwa pada langkah 

menyiapkan kartu take and give, menjelaskan materi sesuai tujuan 

pembelajaran, tiap peserta didik diberikan satu kartu yang berisi 

catatan materi untuk dipelajari, mencari pasangan untuk saling 

menginformasikan materi sesuai kartu masing-masing, tiap peserta 

didik dapat saling memberi dan menerima materi masing- masing, 

dan memberikan evaluasi berupa pertanyaan yang bukan berasal 

dari kartu peserta didik tersebut (kartu orang lain) sudah dalam 

kategori baik (B) dan memenuhi indikator keberhasilan. 

Sedangkan pada langkah kesimpulan dalam kategori cukup (C) 

karena hanya melaksanakan 2 indikator yaitu guru bersama dengan 

peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran dan guru 

memberikan penguatan kepada peserta didik. 

Terjadi peningkatan rata-rata persentase pencapaian 

observasi pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give, aspek peserta didik pada siklus I 

dalam kategori cukup (C) meningkat menjadi kategori baik (B) 
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pada siklus II. Peningkatan ini juga terjadi pada setiap tahapan 

aspek aktivitas peserta didik yang diamati dalam proses 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe take and give. 

2) Refleksi hasil 

No 

Inisial 

Peserta 

didik 

L/P Data Awal Siklus II 

1 AS P 87 100 

2 AN L 70 90 

3 AZ L 69 90 

4 AU P 65 80 

5 AU P 68 60 

6 EV P 70 90 

7 HA L 75 100 

8 MH L 70 100 

9 MI L 80 90 

10 MQ L 55 50 

11 NK P 85 80 

12 NL P 85 90 

13 RR P 60 80 

14 SR P 70 100 

15 SN P 88 90 

16 ZR P 80 100 

17 ZN P 70 90 

Jumlah 1247 1480 

Nilai Rata-rata 73,35 87 

Persentase Nilai 

Ketuntasan 

41,17% 88,23% 

Persentase 

Nilai Ketidaktuntasan 

58,82% 11,76% 

 

Terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belajar peserta 

didik kelas IV SDN Sangir Makassar dari siklus I yaitu 74,11 

sehingga tidak mencapai nilai SKBM, meningkat pada siklus II 

dengan nilai rata-rata 87 sehingga telah mencapai nilai SKBM. 
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Berdasarkan hasil tes evaluasi yang dijawab oleh peserta didik 

dapat dilihat dari 17 peserta didik terdapat 15 peserta didik yang 

dikategorikan tuntas atau mencapai nilai SKBM sedangkan 2 

peserta didik yang dikategorikan tidak tuntas atau tidak mencapai 

nilai SKBM. Berdasarkan hal tersebut maka telah mencapai 

kategori baik (B).  

Berdasarkan hasil keseluruhan kegiatan yang telah 

dilakukan pada siklus II yaitu observasi aspek guru dan peserta 

didik, serta tes evaluasi akhir yang telah dilaksanakan telah 

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Dengan ini, 

penelitian tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya atau dengan 

kata lain penelitian diberhentikan. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

keberhasilan dalam proses penerapan model pembelajaran kooperatif tipe take 

and give yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik tentang sumber energi. Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dengan prosedur penelitian dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give dengan langkah-langkah 

pembelajaran menurut Shoimin (2014, dengan mengambil subjek penelitian 

yaitu peserta didik yang ada di kelas IV SDN Sangir Makassar yang terdiri 

dari 6 peserta didik laki-laki dan 11 peserta didik perempuan. Penelitian 

tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus yang pelaksanaannya di setiap siklusnya 
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mengacu pada prosedur penelitian dengan tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Dalam pelaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give ini juga memiliki dampak positif bagi peserta 

didik selama model pembelajaran ini diterapkan dengan baik yaitu peserta 

didik yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya 

sedangkan peserta didik yang lemah dapat terbantu dalam memahami materi 

pelajaran, selain itu peserta didik juga dapat menambah pengetahuannya, para 

peserta didik akan memiliki rasa tanggung jawab terhadap teman lain dalam 

proses belajarnya. 

Terkait hal tersebut, Aningsih & Nosa (2021) yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe take and give dapat dirancang untuk 

mengembangkan pengetahuan sendiri sehingga dapat menambah keaktifan 

peserta didik, karena materi yang didapatkan tidak dari guru saja tapi juga 

dapat melalui teman yang lainnya dalam mencari informasi. 

Hal ini sejalan dengan kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe 

take and give yang dikemukakan oleh Shoimin (2014) sebagai berikut: 

1. Peserta didik akan lebih cepat memahami penguasaan materi dan 

informasi, karena informasi yang didapatkan dari guru dan peserta 

didik lainnya, 

2. Dapat menghemat waktu dalam pemahaman dan penguasaan peserta 

didik akan informasi, 

3. Meningkatkan kemampuan untuk bekerja sama dan bersosialisasi, 

4. Melatih kepekaan diri, empati melalui variasi perbedaan sikap dan 

tingkah laku selama bekerja, 
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5. Upaya mengurangi rasa kecemasan dan menumbuhkan rasa percaya 

diri, 

6. Meningkatkan motivasi belajar, sikap dan tingkah laku yang positif 

serta meningkatkan prestasi belajarnya. 

Model pembelajaran kooperatif tipe take and give ini juga memiliki 

dampak positif bagi peserta didik selama model pembelajaran ini diterapkan 

dengan baik yaitu aadanya hubungan timbal balik antar peserta didik sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan ini berpengaruh terhadap hasil belajar take 

and give. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah diuraikan pada hasil observasi 

proses pembelajaran siklus I aspek guru mencapai kategori cukup (C) 

sedangkan pada hasil observasi proses pembelajaran aspek peserta didik 

mencapai kategori cukup (C). Hal ini dikarenakan masih terdapat kekurangan, 

baik dari aktivitas guru maupun aktivitas peserta didik. Namum, melihat 

kekurangan yang telah dikemukakan oleh Habibati (2017) yaitu memakan 

waktu yang lama untuk menyiapkan kartu yang berisi catatan yang harus 

dikuasai peserta didik, mengambil banyak waktu dalam proses mencari 

pasangan untuk saling memberi informasi, bila informasi yang disampaikan 

peserta didik kurang tepat, informasi yang diterima peserta didik lain juga 

kurang tepat, dan beresiko mengganggu suasana belajar kelas lainnya. 

Sehingga peneliti memutuskan untuk melanjutkan ke siklus II dengan upaya 

memperbaiki kekurangan-kekurangan yang didapatkan pada siklus I. Adapun 

kekurangan yang mesti diperbaiki oleh peneliti yaitu: 1) Penguasaan kelas 
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masih diperlukan agar peningkatan pembelajaran lebih optimal, dan 2) Peserta 

didik kurang berpartisipasi dalam menjawab pertanyaan yang bukan berasal 

dari kartu peserta didik tersebut (kartu orang lain) karena pada saat peserta 

didik saling memberi dan menerima materi, sehingga peserta didik hanya 

melihat kartu yang diberikan. 

Adapun hasil observasi proses pembelajaran aspek guru dalam proses 

pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I menunjukkan bahwa dari 7 

aspek yang diamati oleh observer terdapat 15 indikator yang terlaksana 

dengan taraf keberhasilan dengan kategori cukup (C) sedangkan pada siklus II 

hasil observasi proses pembelajaran mengalami peningkatan dengan kategori 

baik (B). 

Adapun hasil observasi proses pembelajaran aspek peserta didik yang 

dilakukan pada siklus I dalam proses pembelajaran yang berlangsung berada 

dalam kategori cukup (C), meskipun dalam siklus I ini belum memenuhi 

standar yang telah ditetapkan namun, peneliti berusaha meningkatkan taraf 

keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran. Sehingga peneliti 

melanjutkan pada siklus II dengan melakukan perbaikan dari kekurangan yang 

ada pada siklus I, maka hasil observasi proses pembelajaran aspek peserta 

didik pada siklus II terlihat mengalami peningkatan dengan kategori baik (B). 

Sesuai dengan hasil tes pada tindakan siklus I, peserta didik yang 

memperoleh nilai di atas SKBM atau ≥ 75 sebanyak 11 peserta didik, 

sedangkan 6 peserta didik masih belum mencapai SKBM dalam kategori 

cukup (C). Nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik pada siklus I sebesar 
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74,11 sedangkan pada siklus II berdasarkan dengan tetap menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give diperoleh dari 1 peserta didik, yang 

memperoleh nilai ≥ 75 sebanyak 15 peserta didik, sedangkan 2 peserta didik 

masih belum mencapai SKBM dalam kategori baik (B) dengan peningkatan 

nilai rata-rata yaitu 87 artinya pada siklus II ini sudah mencapai taraf 

keberhasilan. 

Berdasarkan pernyataan yang telah diuraikan sesuai dengan pendapat 

yang dikemukakan oleh Udayanti & Riastini (2017) menyatakan bahwa 

tingkat pemahaman IPA peserta didik di kelas IV SD Negeri 2 Sempidi 

Kabupaten Badung setelah pembelajaran menggunakan model take and give 

dapat meningkat dengan baik, ini dapat dilihat dari hasil siklus I memperoleh 

nilai rata-rata 70,9 dan pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 81,4. 

Berdasarkan hasil siklus I dan siklus II yang diperoleh, hal ini sesuai 

dengan hipotesis yang diuraikan oleh peneliti telah terbukti bahwa dari 

keseluruhan proses yang dilaksanakan dimulai dari proses perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi menunjukan bahwa dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe take and give ini terjadi peningkatan 

proses dan peningkatan hasil belajar peserta didik tentang sumber energi di 

kelas IV SDN Sangir Makassar. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan proses take and give 

mempengaruhi hasil belajar, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Yuni Sarah (2016), yang dari hasil penelitian imi menghasilkan 

perbedaan yang signifikan dalam penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe take and give. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, paparan data dan pembahasan hasil 

penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe take and give dapat 

meningkatkan proses pembelajaran peserta didik tentang sumber energi di 

kelas IV SDN Sangir Makassar. 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe take and give ini dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam memahami meteri tentang 

sumber energi di kelas IV SD Negeri Sangir Kota Makassar. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah di uraikan, dikemukakan beberapa 

saran-saran berikut : 

1. Bagi guru, diharapkan yang berminat mencoba model pembelajaran ini 

agar kiranya betul-betul memahami langkah-langkahnya agar 

pengaplikasiannya menjadi mudah. 

2. Bagi peneliti yang lain untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe take and give agar kiranya dapat menjadi sebuah rujukkan yang baru 

dalam mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

dalam bentuk yang menarik dan lebih baik diberbagai pembelajaran, 
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Lampiran 1. Profil Sekolah 

 

 

PROFIL SEKOLAH 

Nama Sekolah SDN Sangir 

NPSN 40312648 

Status Sekolah Negeri 

Status Kepemilikan Pemerintah Daerah 

Akreditasi A 

Alamat Sekolah Jl. Sangir No. 153 

Kabupaten/Kota Makassar 

Provinsi Sulawesi Selatan 

Kecamatan Wajo 

Kelurahan Melayu Baru 

Kode Pos 90171 

SK Pendirian Sekolah 421/3023/DP/VIII/2020 

Jumlah Guru 17 

Jumlah Siswa 352 

Ruang Kelas 10 

Perpustakaan 1 

Ruang guru 1 

Sumber: Operator SDN Sangir Makassar 
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Lampiran 2. Rencana Pembelajaran (RPP) Siklus I 

 

RECANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 

(RPP) 

 
Satuan Pendidikan : SDN SANGIR MAKASSAR 

Kelas / Semester : IV (Empat) / II 

Tema 9   : Karya Negeriku 

Sub Tema 1  : Kekayaan Sumber Energi Di Indonesia  

Pembelajaran ke  : I 

Fokus Pembelajaran : IPA 

Alokasi Waktu  : 1 x 50 menit (1x pertemuan) 

  
  

A. Kompetensi Inti 
 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan 

berakhlak  mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan 
sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar 

organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Indikator 

3.5.1 Mengetahui dan mengidentifikasi sumber energi dalam kehidupan 
sehari- hari. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

peserta didik mampu mengetahui salah satu contoh sumber energi yang banyak 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh kepedulian. 
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E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran take and give (menerima dan memberi) Metode 

pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab 

 

F. Materi Pembelajaran 

Sumber energi yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan penuh kepedulian. 

 
G. Kegiatan Pembelajaran 

 
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 

a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar peserta didik. 

b) Ketua kelas memimpin doa sebelum belajar. 

c) Guru mengecek kehadiran peserta didik (mengisi absen) dan meminta 

peserta didik untuk memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

d) Guru memberikan apersepsi sebelum memulai pembelajaran 

e) Guru bertanya kepada peserta didik “apakah peserta didik pernah membantu 

orang tuanya menjemur pakaian, untuk apa pakaian dijemur?” 

f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari. 

 

J. Kegiatan Inti (30 menit) 

a) Guru menyiapkan kartu yang berisi materi tentang sumber energi yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Guru menjelaskan materi mengenai sumber energi yang banyak digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari dan peserta didik secara bersama-sama 

mengamati bacaan tentang pengaruh contoh sumber energi, yaitu air dan 

lsitrik. 
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c) Masing-masing peserta didik diberikan satu kartu untuk dipelajari sekitar 

lima menit, kartu tersebut berisi catatan materi tentang sumber energi yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari, 

d) Semua peserta didik disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling 

menginformasikan materi tentang sumber energi. 

e) Demikian seterusya sampai tiap peserta didik dapat saling memberi dan 

menerima materi masing-masing, 

f) Guru memberikan pertanyaan yang bukan berasal dari kartu peserta didik 

tersebut (kartu orang lain), 

g) Guru bersama Peserta didik diminta untuk menyimpulkan materi tentang 

sumber energi yang ada dalam kehidupan sehari-hari yang telah dipelajari. 

 
K. Kegiatan Penutup (10 menit) 

a) Guru memberikan evaluasi kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman peserta didik. 

b) Guru memberikan penguatan kepada peserta didik. 

c) Guru menyampaikan pesan moral kepada peserta didik. 

d) Peserta didik diminta oleh guru untuk membaca doa sebelum pulang dan 

guru    menutup pembelajaran. 

 

L. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber : Buku guru dan buku peserta didik kelas IV, Tema 9 : Kayanya 

Negeriku, Sub Tema 1 Kekayaan Sumber Energi Di Indonesia. Pembelajaran 

1. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Edisi Revisi 2016). Jakarta : 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 

Media/Alat : Kartu Take and Give 
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M. Penilaian 

Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung Penilaian 

Pengetahuan  : Tes tertulis berupa pilihan ganda. 

 

 
 

Makassar, 01 Agustus 2023 

Menyetujui,  

 

 

       Peneliti 

 

 

 

 

       Widya Eka Syalsabila 

                                                                                    NIM. 4519103065 
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Lampiran 3. Media Kartu Take And Give Siklus I 
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Lampiran 4. Tes Siklus 1 

TES 

SIKLUS 1 

 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk Kerja! 

a.Tulislah identitas dengan benar. 

b. Bacalah soal dengan baik sebelum menjawab pertanyaan. 

c. Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c,d atau d pada jawaban yang kamu 

anggap benar. 

d. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 

e. Selamat bekerja. 

 

1. Untuk menggerakkan tubuh dan mempertahankan kelangsungan 

hidup, kita membutuhkan .... 

a. Listrik 

b. Baterai 

c. Makanan 

d. Angin 

 

2. Manfaat sumber energi air salah satunya menghasilkan listrik. Untuk 

menghasilkan listrik dari tenaga air, pemerintah membangun .... 

a. PLTA 

b. PLTU 
c. PLTB 
d. PLTD 

 

3. Energi alam yang tidak dapat dimanfaatkan menjadi sumber 

energi listrik yaitu.... 

a. Air 
b. Angin 

c. Tanah 

d. Matahari 

 

4. Sumber energi yang tidak dapat diperbaharui merupakan .... 

a. Sumber energi yang jumlahnya terbatas 

b. Sumber energi yang bisa ditemukan dengan mudah 

c. Sumber energi utama bumi 

d. Sumber energi yang jumlahnya tidak terbatas. 
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5. Di bawah ini yang termasuk sumber energi yang dapat diperbaharui 

adalah .... 

a. Listrik 

b. Batu bara 

c. Gas alam 

d. Panas matahari 

 

6. Matahari menghasilkan energi .... 
a. Gerak 

b. Cahaya 

c. Listrik 

d. Bunyi 

 

7. Secara alami, energi gerak dihasilkan oleh .... 

a. Baterai 

b. Listrik 

c. Bahan Kimia 

d. Angin 

 

8. Berikut ini yang tidak termasuk manfaat angin adalah .... 
a. Sebagai sumber energi listrik 

b. Membantu proses penyebaran biji 

c. Menggerakkan perahu layar 

d. Membuat garam 

 

9. Listrik merupakan salah satu kebutuhan manusia yang sangat penting. 

Kegiatan manusia di bawah ini yang sangat tergantung dengan listrik 

adalah .... 

a. Menanam padi 

b. Membuat lukisan 

c. Menonton televisi 

d. Memancing ikan 

 

10. Ibu menjemur pakaian basah. Beberapa saat kemudian, pakaian 

tersebut menjadi kering. Bentuk energi yang dimanfaatkan dari 

matahari pada peristiwa ini adalah .... 

a. Energi panas 
b. Energi listrik 

c. Energi cahaya 

d. Energi bunyi 
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Lampiran 5. Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Siklus I 

KUNCI JAWABAN TES EVALUASI DAN PEDOMAN PENSKORAN 

SIKLUS I 

 

No. Kunci Jawaban Skor (Jika Benar) 
Skor (Jika salah atau 

tidak menjawab) 

1. C 1 0 

2. A 1 0 

3. C 1 0 

4. A 1 0 

5. D 1 0 

6. B 1 0 

7. D 1 0 

8. D 1 0 

9. C 1 0 

10. A 1 0 

 Jumlah 10 0 

 

  

                    
                                               

                   
 x 100 
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Lampiran 6. Rencana Pembelajaran (RPP) Siklus II 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

 

Satuan Pendidikan : SDN Sangir Makassar    

Kelas / Semester : IV (Empat) / II 

Tema 9 : Karya Negeriku 

Sub Tema 1 : Kekayaan Sumber Energi Di Indonesia 

Pembelajaran ke  3 

Fokus Pembelajaran : IPA 

Alokasi Waktu : 1 x 50 menit (1x pertemuan) 

 
 

A. Kompetensi Inti 
 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan 

sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar 

organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Indikator 

3.5.1 Mengetahui dan mengidentifikasi macam-macam energi dalam kehidupan 

sehari- hari 
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D. Tujuan Pembelajaran 

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

peserta didikmampu mengetahui macam-macam energi yang banyak digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh kepedulian. 

 
E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran take and give (menerima dan memberi) 

Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab 

 
F. Materi Pembelajaran 

Macam-macam energi. 

 

 
G. Kegiatan Pembelajaran 

 

1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 

a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan 

kabar siswa. 

b) Ketua kelas memimpin doa sebelum belajar. 

c) Guru mengecek kehadiran peserta didik(mengisi absen) dan meminta peserta 

didikuntuk memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

d) Guru memberikan apersepsi sebelum memulai pembelajaran 

e) Guru bertanya kepada peserta didik“apakah anak-anak pernah melihat lampu 

menyala dan energi apa yang dihasilkan dari lampu tersebut?” 

f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari. 

 

2. Kegiatan Inti (30 menit) 

a) Guru menyiapkan kartu berisi materi tentang macam-macam energi. 

b) Guru menjelaskan materi mengenai macam-macam energi. 

c) Masing-masing peserta didikdiberikan satu kartu untuk dipelajari sekitar lima 

menit, kartu yang diberikan berisi catatan materi tentang macam-macam 

energi. 
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d) Semua peserta didikdisuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling 

menginformasikan materi tentang macam-macam energi sesuai kartu masing- 

masing, 

e) Demikian seterusya sampai tiap peserta dapat saling memberi dan menerima 

materi masing-masing, 

f) Guru memberikan pertanyaan yang bukan berasal dari kartu peserta 

didiktersebut (kartu orang lain), 

g) Guru Peserta didikdiminta untuk menyimpulkan materi tentang macam-

macam energi yang telah dipelajari. 

 
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

a) Guru memberikan evaluasi kepada peserta didikuntuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa. 

b) Guru memberikan penguatan kepada siswa. 

c) Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa. 

d) Peserta didikdiminta oleh guru untuk membaca doa sebelum pulang dan guru 

menutup pembelajaran. 

 

H. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber : Buku guru dan buku peserta didikkelas IV, Tema 9 : Kayanya 

Negeriku, Sub Tema 1 Kekayaan Sumber Energi Di Indonesia. Pembelajaran 

1. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Edisi Revisi 2016). Jakarta : 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 

Media/Alat : Kartu Take and Give 

 
I. Penilaian 

Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung 

Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis berupa pilihan ganda 

 

Makassar, 26 Agustus  2023 

Menyetujui, 

Peneliti 
 

 

 

 

Widya Eka Syalsabila 

NIM.4519103065 
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Lampiran 7. Media Kartu Take And Give Siklus II 
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Lampiran 8. Soal Tes Siklus II 

TES  

SIKLUS II 

 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Kerja! 

a. Tulislah identitas dengan benar. 

b. bacalah soal dengan baik sebelum menjawab pertanyaan. 

c. Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c atau d pada jawaban yang kamu anggap 

benar. 

d. periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 

e. selamat bekerja. 

 

1. Sumber energi terbesar di bumi adalah .... 

a. Angin 

b. Matahari 

c. Air 
d. Minyak bumi 

 

2. Tindakan penghemat energi yang perlu dilakukan adalah .... 

a. Menyalakan lampu di siang hari 

b. Mandi dengan air yang banyak agar bersih 

c. Belajar sambil nonton TV 

d. Berangkat sekolah dengan bersepeda 

 

3. Para petani banyak memanfaatkan sinar matahari untuk proses .... 

a. Pengecambah benih padi 

b. Pembasmi hama tikus dan wereng 

c. Pengeringan padi hasil panen 
d. Pencegah tumbuhnnya gulma 

 

4. Contoh energi listrik berubah menjadi cahaya dan panas.... 

a. Lampu 

b. TV 

c. Setrika 

d. Kipas Angin 

  

5. Tubuh manusia mampu mengubah .... 
a. Energi kimia menjadi energi panas 

b. Energi gerak menjadi energi kimia 

c. Energi kimia menjadi energi gerak 

d. Energi kimia menjadi energi listrik 
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6. Lampu membutuhkan energi .... 

a. Panas 

b. Cahaya 

c. Listrik 

d. Bunyi 

 
7.  Setiap rumah tangga modern menggunakan bohlam lampu listrik untuk 

penerangan di rumah. Benda tersebut menghasilkan energi .... 

a. Listrik dan bunyi 

b. Cahaya dan listrik 

c. Cahaya dan Suara 
d. Panas dan cahaya 

 

8. Contoh tingkah laku hewan di bawah ini yang memanfaatkan energi matahari 

adalah ... 

a. Burung berjemur di atas ranting pohon 
b. Ayam berkokok ketika waktu pagi hari 

c. Bunglon berubah warna di atas dedaunan 

d. Kelelawar bergelantungan di pohon siang hari 

 

9. Pada saat menyalakan kipas angin, energi listrik berubah menjadi energi .... 

a. Gerak 

b. Panas 

c. Pegas 

d. Cahaya 

 

10. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 

Perubahan energi yang terjadi pada gambar di 

samping adalah .... 

a. Energi panas anas menjadi energi listrik 

b. Energi listrik menjadi energi panas 

c. Energi listrik panas menjadi energi gerak 

d. Energi panas menjadi energi gerak 
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Lampiran 9. Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Siklus II 

 

KUNCI JAWABA TES EVALUASI 

DAN PEDOMAN PENSKORAN 

SIKLUS II 

 

 

 
No. 

 

 
Kunci Jawaban 

 

Skor 

(Jika Benar) 

 
Skor 

(Jika salah atau 

tidak menjawab) 

1. B 1 0 

2. D 1 0 

3. C 1 0 

4. A 1 0 

5. C 1 0 

6. C 1 0 

7. D 1 0 

8. C 1 0 

9. A 1 0 

10. B 1 0 

Jumlah 10 0 

 

Kriteria Penilaian = 
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Lampiran 10. Bukti Media Kartu Take and Give Siklus I 
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Lampiran 11. Bukti Lembar Jawaban Tes Siklus I 
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Lampiran 12. Bukti Media Kartu Take and Give Siklus II 
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Lampiran 13. Bukti Lembar Jawaban Tes Siklus II 
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101 
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Lampiran 14. Hasil Observasi Guru Siklus I 

 

HASIL OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN (ASPEK GURU) 

SIKLUS I 

 

Peneliti : Widya Eka Syalsabila 

Tema 9 :  Karyanya Negeriku 

Sub Tema 1 : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 

Materi Pokok : Sumber energi yang ada disekitar kita 

 

Petunjuk! 

1. Amatilah pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti 

2. Beri tanda ceklis () pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan 

anda. 

3. Isilah nilai sesuai pedoman penilaian berikut: 

B : jika 3 indikator terlaksana 

C : jika 2 indikator terlaksana 

K : jika 1 indikator terlaksana 

 

 

NO 
Aspek yang 

diamati 

 

Indikator 

 
Deskriptor 

Kualifikasi  

Ket. (B) 

3 

(C) 

2 

(K) 

1 
 Guru ☑ Guru 

menyiapkan 

kartu yang 

akan 

dibagikan 

kepada 

masing- 

masing siswa. 

☑ Kesesuaian isi 

kartu dengan 

topik 

pembelaja- 

ran. 

☑ Guru 

menyebutkan 

sub materi 

yang akan 

diberikan 
kepada siswa. 

B = Jika 3     

 menyiapkan deskriptor   

 kartu yang terceklis   

 akan C = 2   

 digunakan deskriptor   

 dalam terceklis   

 proses K = Jika 1   

 belajar deskriptor   

 mengajar terceklis   

1.   

3 Indikator 

    Terlaksana 

 Guru ☑ Guru 

menyebutkan 

tujuan 

pembelajaran. 

B = Jika 3     
2. menjelaskan deskriptor  

 materi terceklis  

 sesuai 
tujuan 
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 pembelajar- 

an 
☑ Guru 

menyampaika 

n materi 

dengan bahasa 

yang mudah 

dipahami oleh 

siswa 

☑ Guru 

mengaitkan 

materi dengan 

kehidupan 

sehari-hari. 

C = 2 
deskriptor 

terceklis 

K = Jika 1 

deskriptor 

terceklis 

    
 

3 indikator 

terlaksana 

 

 

 

 

 

 

 

 
3. 

Tiap siswa 
diberikan 

satu kartu 

untuk 

dipelajari 

sekitar lima 

menit, kartu 

yang 

diberikan 

berisi 

catatan 

materi yang 

harus 

dikuasai 

atau dihafal 

oleh 

masing- 

masing 

siswa, kartu 

ini berisi 

catatan yang 

berbeda- 

beda untuk 

tiap siswa 

☑ Guru 

memberikan 

peserta 

didikkartu 

yang akan 

dipelajari. 

Guru 

membimbing 

peserta 

didikuntuk 

mempelajari 

masing- 

masing materi 

yang terdapat 

pada kartu. 

☑ Guru memberi 

waktu kepada 
peserta 
didikuntuk 
menghafal 
materi yang 
diberikan. 

B = Jika 3 
deskriptor 

terceklis 

C = 2 

deskriptor 

terceklis 

K = Jika 1 

deskriptor 

terceklis 

  

 

 

 

 

 

 


  

 

 

 

 

 

 

 

 
2 indikator 

terlaksana 

 

 

 

4. 

Semua 

peserta 

didikdisuru

h berdiri 

dan mencari 

pasangan 

untuk saling 

meng- 

informasi 

Guru 

memberikan 

arahan kepada 

peserta 

didikmengena

i penggunaan 

kartu tersebut. 

☑ Guru 
mengarahkan 

B = Jika 3 

deskriptor 

terceklis 

C = 2 

deskriptor 

terceklis 

K = Jika 1 

deskriptor 

terceklis 

   

 



1 indikator 

terlaksana 



106 
 

 

 

 

 
 

 kan materi 

sesuai kartu 

masing- 

masing, tiap 

peserta 

didikharus 

mencatat 

nama 

pasangan 

nya pada 

kartu 
kontrol 

peserta 

didikuntuk 

saling mencari 

pasangan. 

Guru 

mengarahkan 

peserta 

didikuntuk 

saling berbagi 

informasi 

mengenai isi 

kartu. 

     

 

 

 

 

 

 

 
5. 

Demikian 

seterusnya 

sampai tiap 

peserta 

didikdapat 

saling 

memberi 

dan 

menerima 

materi 

masing- 

masing 

☑ Guru 

membimbing 

peserta 

didiksaling 

menerima 

informasi. 

☑ Guru 

membimbing 

peserta 

didiksaling 

memberi 

informasi. 

Guru 

mengarahkan 

peserta 

didikuntuk 

mengingat 

informasi 

yang telah 

diperoleh. 

B = Jika 3 

deskriptor 

terceklis 

C = 2 

deskriptor 

terceklis 

K = Jika 1 

deskriptor 

terceklis 

  

 

 

 

 

 

 

 


  

 

 

 

 

 

 

 
2 indikator 

terlaksana 

 

 

 

 

6. 

Guru 
memberikan 

evaluasi 

berupa 

pertanyaan 

yang bukan 

berasal dari 

kartu 

peserta 

didiktersebu

t (kartu 

orang lain) 

☑ Guru memberi 

pertanyaan 

sesuai dengan 

kartu. 

☑ Guru 

mengarahkan 

peserta 

didikuntuk 

mengingat 

informasi 

yang telah 

diperoleh. 

☑ Guru 

meluruskan 

kesalahpaham 

an siswa. 

B = Jika 3 
deskriptor 

terceklis 

C = 2 

deskriptor 

terceklis 

K = Jika 1 

deskriptor 

terceklis 

 

 

 

 



   

 

 

 

 
3 indikator 

terlaksana 
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Persentase Pencapaian = 
                                   

                             
      

 

Kualifikasi kegiatan guru terlaksana : 

Taraf Keberhasilan Kualifikasi 

76%-100% Baik/Maksimal (B) 

60%-75% Cukup/Minimal (C) 

0%-59% Kurang (K) 

 
           

 

 

 

 

 

Makassar,  28 July 2023 

 

Guru Kelas IV 

 

 

                        Nurdiana Ahmad, S.Pd., M.Pd., Gr 

                  NIP. 199603092019032007 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

 

Kesimpulan. 

Guru bersama 

dengan 

peserta 

didikmenyim

pulka n materi 

pembelajaran. 

☑ Guru 

memberikan 

penguatan 

kepada siswa. 

Guru 

memberikan 
pesan moral. 

B = Jika 3 

deskriptor 

terceklis 

C = 2 

deskriptor 

terceklis 

K = Jika 1 

deskriptor 

terceklis 

   

 

 

 



 

 

 

 

 

1 indikator 

terlaksana 

Jumlah Skor Indikator yang 

dicapai 

15 

Jumlah Skor Maksimal Indikator 21 

Persentase Pencapaian (%) 𝟏𝟓 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝟐𝟏 
= 𝟕𝟏, 𝟒𝟐% 

Kategori Cukup (C) 



108 
 

 

Deskriptor Penilaian Kegiatan Guru 

1. Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar 

a) Guru menyiapkan kartu yang akan dibagikan kepada masing-masing siswa. 

B (3) : Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan. 

C (2) : Guru kurang menyiapkan kartu yang akan digunakan. 

K (1) : Guru tidak menyiapkan kartu yang akan digunakan. 

b) Kesesuaian isi kartu take and give dengan topik pembelajaran 

B(3) : Guru menyesuaikan isi kartu take and give dengan topik 

pembelajaran 

C(2) : Guru kurang menyesuaikan isi kartu take and give dengan topik 

pembelajaran 

K(1) : Guru tidak menyesuaikan isi kartu take and give dengan topik 

pembelajaran 

c) Guru menyebutkan sub materi yang akan diberikan kepada siswa 

B(3) : Guru menyebutkan sub materi yang akan diberikan kepada peserta 

didik 

C(2) : Guru menyebutkan sebagian sub materi yang akan diberikan kepada 

siswa 

K(1) : Guru tidak menyebutkan sebagian sub materi yang akan diberikan 

kepada siswa 

 
2. Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran 

a) Guru menyebutkan tujuan pembelajaran 

B(3) : Guru menyebutkan tujuan pembelajaran 

C(2) : Guru menyebutkan sebagian tujuan pembelajaran 

K(1) : Guru tidak menyebutkan sebagian sub materi yang akan diberikan 

kepada siswa 

b) Guru menyampaikan materi dengan bahasa yang mudah dipahami oleh 

peserta didik 

B(3) : Guru menyampaikan semua materi dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa 

C(2) : Guru menyampaikan sebagian materi dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa 

K(1) : Guru tidak menyampaikan materi dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh kepada siswa 

c) Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

B(3) : Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 

C(2) : Guru kurang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 

K(1) : Guru tidak mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 
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3. Guru memberikan tiap peserta didiksatu kartu untuk dipelajari 

a) Guru memberikan peserta didikkartu yang akan dipelajari 

B(3) : Guru memberikan tiap peserta didikkartu untuk dipelajari 

C(2) : Guru memberikan beberapa peserta didikkartu untuk dipelajari  

K(1) : Guru tidak memberikan tiap peserta didikkartu untuk dipelajari 

b) Guru membimbing peserta didikuntuk mempelajari masing-masing materi yang terdapat pada kartu 

B(3) : Guru membimbing peserta didikuntuk mempelajari masing-masing materi yang terdapat pada kartu 

C(2) : Guru membimbing beberapa peserta didikuntuk mempelajari masing- masing materi yang 

terdapat pada kartu 

K(1) : Guru tidak membimbing peserta didikuntuk mempelajari masing-masing materi yang terdapat pada 

kartu 

c) Guru memberi waktu kepada peserta didikuntuk menghafal materi yang diberikan  

B(3) : Guru memberi waktu kepada semua peserta didikuntuk menghafal materi 

yang diberikan 

C(2) : Guru memberi waktu kepada beberapa peserta didikuntuk menghafal materi yang diberikan 

K(1) : Guru tidak memberi waktu kepada peserta didikuntuk menghafal materi yang diberikan 

 
4. Guru mengarahkan peserta didikmencari pasangan untuk saling menginformasikan materi sesuai kartu 

masing-masing, tiap peserta didikharus mencatat nama pasangannya pada kartu kontrol 

a) Guru memberikan arahan kepada peserta didikmengenai penggunaan kartu tersebut  

B(3) : Guru memberikan arahan kepada semua peserta didikmengenai 

penggunaan kartu tersebut 

C(2) : Guru memberikan beberapa arahan kepada peserta didikmengenai penggunaan kartu tersebut 

K(1) : Guru tidak memberikan arahan kepada peserta didikmengenai penggunaan kartu tersebut 
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b) Guru mengarahkan peserta didikuntuk saling mencari pasangan 

B(3) : Guru mengarahkan peserta didikuntuk saling mencari pasangan 

C(2) : Guru mengarahkan beberapa peserta didikuntuk saling mencari pasangan 

 K(1) : Guru tidak mengarahkan peserta didikuntuk saling mencari pasangan 

c) Guru mengarahkan peserta didikuntuk saling berbagi informasi mengenai isi kartu 

B(3) : Guru mengarahkan semua peserta didikuntuk saling berbagi informasi 

mengenai isi kartu 

C(2) : Guru mengarahkan beberapa peserta didikuntuk saling berbagi informasi mengenai isi kartu 

K(1) : Guru tidak mengarahkan peserta didikuntuk saling berbagi informasi mengenai isi kartu 

 
5. Demikian seterusnya sampai tiap peserta didikdapat saling memberi dan menerima materi masing-masing 

a) Guru membimbing peserta didiksaling menerima informasi 

B(3) : Guru membimbing semua peserta didiksaling menerima informasi  

C(2) : Guru membimbing sebagian peserta didiksaling menerima informasi 

 K(1) : Guru tidak membimbing peserta didiksaling menerima informasi 

b) Guru membimbing peserta didiksaling memberi informasi 

B(3) : Guru membimbing semua peserta didiksaling memberi informasi  

C(2) : Guru membimbing sebagian peserta didiksaling memberi informasi  

K(1) : Guru tidak membimbing peserta didiksaling memberi informasi 

c) Guru mengarahkan peserta didik untuk mengingat informasi yang telah diperoleh 

 B(3) : Guru mengarahkan peserta didikuntuk mengingat informasi yang telah 

diperoleh 

C(2) : Guru mengarahkan sebagian peserta didik untuk mengingat informasi yang telah diperoleh 

K(1) : Guru mengarahkan peserta didik untuk mengingat informasi yang telah     diperoleh 
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6. Guru memberikan evaluasi berupa pertanyaan yang bukan berasal dari kartu peserta didiktersebut (kartu orang 

lain) 

a) Guru memberi pertanyaan sesuai dengan kartu 

B(3) : Guru memberikan pertanyaan sesuai dengan kartu kepada semua peserta didik 

C(2) : Guru memberikan pertanyaan sesuai dengan kartu kepada sebagian peserta didik 

K(1) : Guru tidak memberikan pertanyaan sesuai dengan kartu kepada peserta didik 

b) Guru mengarahkan peserta didik untuk mengingat informasi yang telah diperoleh 

B(3) : Guru mengarahkan peserta didik untuk mengingat informasi yang telah diperoleh 

C(2) : Guru mengarahkan sebagian peserta didik untuk mengingat informasi yang telah diperoleh 

K(1) : Guru tidak mengarahkan peserta didikuntuk mengingat informasi yang telah diperoleh 

c) Guru meluruskan kesalahpahaman peserta didik 

B(3) : Guru meluruskan kesalahpahaman peserta didik 

C(2) : Guru meluruskan sebagian kesalahpahaman peserta didik 

K(1 : Guru tidak meluruskan sebagian kesalahpahaman peserta didik  

7.Kesimpulan 

a) Guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran 

 B(3) : Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

C(2) : Guru bersama peserta didik hanya menyimpulkan sebagian pembelajaran  

K(1) : Guru bersama peserta didik tidak menyimpulkan pembelajaran 

b) Guru memberikan penguatan kepada peserta didik 

B(3) : Guru memberikan penguatan kepada peserta didik 

C(2) : Guru kurang memberikan penguatan kepada peserta didik 

 K(1) : Guru tidak memberikan penguatan kepada peserta didik 
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c) Guru memberikan pesan moral 

B(3) : Guru memberikan pesan moral kepada peserta didik 

C(2) : Guru memberikan pesan moral kepada sebagian peserta didik 

K(1) : Guru tidak memberikan pesan moral kepada sebagian peserta didik 
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Lampiran 15. Hasil Observasi Siswa Siklus I 

HASIL OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN (ASPEK SISWA) 

SIKLUS I 

 

Peneliti : Widya Eka Syalsabila 

Tema 9 : Karyanya Negeriku 

Sub Tema 1 : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 

Materi Pokok : Sumber Energi 

 

Petunjuk! 

1. Amatilah pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti 

2. Beri tanda ceklis () pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda. 

3. Isilah nilai sesuai pedoman penilaian berikut: 

B : jika 3 indikator terlaksana 

C : jika 2 indikator terlaksana 

K : jika 1 indikator terlaksana 

 

 
No. 

Nama Siswa 

(Inisial) 

Aspek yang Diamati  
Jumlah Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 Tahap 5 Tahap 6 

B C K B C K B C K B C K B C K B C K 

1. AS             14 

2. AN             11 

3. AZ              11 

4. AU              8 
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5. AU             7 

6. EV             15 

7. HA             15 

8. MH             15 

9. MI             12 

10. MQ              8 

11. NK             16 

12. NL              11 

13. RR             12 

14. SR              11 

15. SN             15 

16. ZR             14 

17. ZN              9 

 

Jumlah 
36 

X 100 
51 

37 
X 100 

51 

35 
X 100 

51 

34 
X 100 

51 

32 
X 100 

51 

30 
X 100 

51 

204 
X100 

306 

Persentase (%) 70,58% 72,54% 68,62% 66,66% 62,74 58,82%  

Rata-Rata Persentase 
 

66,66% 

Kategori 
 Cukup 

(C) 
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Persentase = 
                              

                                       
×100% 

 

 

Rata-rata Persentase = 
                             

                         
      

 

Kualifikasi kegiatan siswa terlaksana: 

 

Taraf Keberhasilan Kualifikasi 

76% - 100% Baik/Maksimum (B) 

60%-75% Cukup/Minimum (C) 

0-59% Kurang (K) 

 

 

Makassar, 28 July 2023 

 

Guru Kelas IV 

 

 

 

 

Nurdiana Ahmad, S.Pd., M.Pd., Gr 

NIP. 199603092019032007 
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Lampiran 16. Daftar Hasil Tes Evaluasi Akhir Siklus 1 

 
DAFTAR HASIL TES EVALUASI AKHIR SIKLUS I 

No. Inisial 

Peserta 

didik 

   L/P 
Nomor Soal/Skor Jumlah 

Skor 
Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
  

1. AS P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Tuntas 

2. AN L 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 60 Tidak Tuntas 

3. AZ L 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 60 Tidak Tuntas 

4. AU P 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 40 Tidak Tuntas 

5. AU P 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 50 Tidak Tuntas 

6. EV P 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 80 Tuntas 

7. HA L 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 90 Tuntas 

8. MH L 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 Tuntas 

9. MI L 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 90 Tuntas 

10. MQ L 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 40 Tidak Tuntas 

11. NK P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 Tuntas 

12. NL P 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 80 Tuntas 

13. RR P 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 80 Tuntas 

14. SR P 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 80 Tuntas 

15. SN P 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 80 Tuntas 

16. ZR P 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 80 Tuntas 

17. ZN P 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 70 Tidak Tuntas  

 

Jumlah 1260 

Rata-rata 74,11 

Persentase Nilai Ketuntasan 64,70% 

Persentase Nilai Ketidaktuntasan 35,29% 

Kategori Cukup (C) 
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Lampiran 17. Hasil Observasi Guru Siklus 1I 

HASIL OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN (ASPEK GURU) 

SIKLUS II 

Peneliti : Widya Eka Syalsabila 

Tema 9 :  Karyanya Negeriku 

Sub Tema 1 : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 

Materi Pokok : Macam-Macam Energi 

 

Petunjuk! 

1. Amatilah pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti 

2. Beri tanda ceklis ( ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan 

anda. 

3. Isilah nilai sesuai pedoman penilaian berikut: 

B : jika 3 indikator terlaksana 

C : jika 2 indikator terlaksana 

K : jika 1 indikator terlaksana 

 

 

NO 
Aspek yang 

diamati 

 

Indikator 

 
Deskriptor 

Kualifikasi  

Ket. (B) 

3 

(C) 

2 

(K) 

1 
 Guru ☑ Guru 

menyiapkan 

kartu yang 

akan 

dibagikan 

kepada 

masing- 

masing 

peserta didik. 

☑ Kesesuaian isi 

kartu dengan 

topik 

pembelaja- 

ran. 

☑ Guru 

menyebutkan 

sub materi 

yang akan 

diberikan 
kepada peserta 
didik. 

B = Jika 3     

 menyiapkan deskriptor   

 kartu yang terceklis   

 akan C = 2   

 digunakan deskriptor   

 dalam terceklis   

 proses K = Jika 1   

 belajar deskriptor   

 mengajar terceklis   

1.   √ 
3 

    Indikator 

    Terlaksana 

 Guru ☑ Guru 

menyebutkan 

tujuan 

pembelajaran. 

B = Jika 3     
 menjelaskan deskriptor  

2. materi terceklis  

 sesuai 
tujuan 

 
√ 
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 pembelajar- 

an ☑ 

 

 

 

 

☑ 

 
Guru 

menyampai 

kan materi 

dengan bahasa 

yang mudah 

dipahami oleh 

peserta didik 

Guru 

mengaitkan 

materi dengan 

kehidupan 
sehari-hari. 

C = 2 
deskriptor 

terceklis 

K = Jika 1 

deskriptor 

terceklis 

    
 

3 indikator 

terlaksana 

  

 
i 

 

 Tiap peserta 
didik 

☑ 

 

 

🗵 

 

 

 

 

☑ 

Guru 

memberikan 

peserta 

didik kartu 

yang akan 

dipelajari. 

Guru 

membimbing 

peserta didik 

untuk 

mempelajari 

masing- 

masing materi 

yang terdapat 

pada kartu. 

Guru memberi 

waktu kepada 

peserta didik 

untuk 

menghafal 

materi yang 

diberikan. 

B = Jika 3     

 diberikan deskriptor   

 satu kartu terceklis   

 untuk C = 2   

 dipelajari deskriptor   

 sekitar lima terceklis   

 menit, kartu K = Jika 1   

 yang deskriptor   

 diberikan terceklis   

3. berisi    

 catatan  √ 3 indikator 
 materi yang   terlaksana 
 harus    

 dikuasai    

 atau dihafal    

 oleh    

 masing-    

 masing    

 peserta didik, 
kartu 

   

 ini berisi    

 catatan yang    

 berbeda-    

 beda untuk    

 tiap peserta 
didik 

   

 Semua ☑ Guru 

memberikan 

arahan kepada 

peserta didik 

mengenai 

penggunaan 

kartu tersebut. 

B = Jika 3     

 peserta didik deskriptor   

 disuruh terceklis   

 berdiri dan C = 2   

 mencari deskriptor √ 3 indikator 
 pasangan terceklis  terlaksana 

4. untuk saling K = Jika 1   

 meg deskriptor   

 informasi terceklis   
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 kan materi ☑ Guru 

mengarahkan 

peserta didik 

untuk saling 

mencari 

pasangan. 

☑ Guru 

mengarahkan 

peserta didik 

untuk saling 

berbagi 

informasi 

mengenai isi 
kartu. 

     
sesuai kartu 

masing- 

masing, tiap 

peserta didik 
harus 
mencatat 
nama 

pasangan 

nya pada 

kartu 

kontrol 

 Demikian ☑ Guru 

membimbing 

peserta didik 

saling 

menerima 

informasi. 

☑ Guru 

membimbing 

peserta didik 

saling 

memberi 
informasi. 

☑ Guru 

mengarahkan 

peserta didik 

untuk 

mengingat 

informasi 

yang telah 

diperoleh. 

B = Jika 3     

 seterusnya deskriptor   

 sampai tiap terceklis   

 peserta didik 
dapat 

C = 2   

 saling deskriptor   

 memberi terceklis   

 dan K = Jika 1   

5. menerima deskriptor   

 materi terceklis   

 masing-  √ 3 indikator 

 masing   terlaksana 

 

 

 

 
6. 

Guru 
memberikan 

evaluasi 

berupa 

pertanyaan 

yang bukan 

berasal dari 

kartu 

peserta 

didik 

tersebut 

(kartu orang 

lain) 

☑ Guru memberi 

pertanyaan 

sesuai dengan 

kartu. 

☑ Guru 

mengarahkan 

peserta didik 

untuk 

mengingat 

informasi 

yang telah 

diperoleh. 

☑ Guru 

B = Jika 3 
deskriptor 

terceklis 

C = 2 

deskriptor 

terceklis 

K = Jika 1 

deskriptor 

terceklis 

 

 

 

 

√ 

   

 

 

 

 
3 indikator 
terlaksana 

  meluruskan    
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  kesalahpaham 

an peserta 

didik. 

     

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

Kesimpulan. 

☑ Guru bersama 

dengan 

peserta didik 

menyimpulka 

n materi 

pembelajaran. 

☑ Guru 

memberikan 

penguatan 

kepada 

peserta didik. 

Guru 

memberikan 
pesan moral. 

B = Jika 3 

deskriptor 

terceklis 

C = 2 

deskriptor 

terceklis 

K = Jika 1 

deskriptor 

terceklis 

  

 

 

 

√ 

  

 

 

 

 

2 indikator 

terlaksana 

Jumlah Skor Indikator yang 
dicapai 

20 

Jumlah Skor Maksimal Indikator 21 

Persentase Pencapaian (%) 𝟐𝟎 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

𝟐𝟏 
= 𝟗𝟓, 𝟐𝟑% 

Kategori Baik (B) 
 

  Presentase Pencapaian = 
                                   

                              
 × 100% 

Kualifikasi kegiatan guru terlaksana: 

 

Taraf Keberhasilan Kualifikasi 

76%-100% Baik/Maksimal (B) 

60%-75% Cukup/Minimal (C) 

0%-59% Kurang (K) 

 
 

Makassar, 21 Agustus 2023 

 

Guru Kelas IV 

 

 

Nurdiana Ahmad, S.Pd., M.Pd., Gr 

NIP. 199603092019032007 
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Deskriptor Penilaian Kegiatan Guru 

1. Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar 

a) Guru menyiapkan kartu yang akan dibagikan kepada masing-masing peserta 

didik.  

B (3) : Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan. 

C (2) : Guru kurang menyiapkan kartu yang akan digunakan. K (1) : Guru 

tidak menyiapkan kartu yang akan digunakan. 

b) Kesesuaian isi kartu take and give dengan topik pembelajaran B(3) : Guru 

menyesuaikan isi kartu take and give dengan topik 

pembelajaran 

C(2) : Guru kurang menyesuaikan isi kartu take and give dengan topik 

pembelajaran 

K(1) : Guru tidak menyesuaikan isi kartu take and give dengan topik 

pembelajaran 

c) Guru menyebutkan sub materi yang akan diberikan kepada peserta didik 

B(3) : Guru menyebutkan sub materi yang akan diberikan kepada peserta 

didik 

C(2) : Guru menyebutkan sebagian sub materi yang akan diberikan kepada 

peserta didik 

K(1) : Guru tidak menyebutkan sebagian sub materi yang akan diberikan 

kepada peserta didik 

 

2. Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran 

a) Guru menyebutkan tujuan pembelajaran 

B(3) : Guru menyebutkan tujuan pembelajaran 

C(2) : Guru menyebutkan sebagian tujuan pembelajaran 

K(1) : Guru tidak menyebutkan sebagian sub materi yang akan diberikan 

kepada peserta didik 

b) Guru menyampaikan materi dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta 

didik  

B(3) : Guru menyampaikan semua materi dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh peserta didik 

C(2) : Guru menyampaikan sebagian materi dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh peserta didik 

K(1) : Guru tidak menyampaikan materi dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh kepada peserta didik 

c) Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 
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B(3) : Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 

C(2) : Guru kurang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari K(1)

 : Guru tidak mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 

3. Guru memberikan tiap peserta didik satu kartu untuk dipelajari 

a) Guru memberikan peserta didik kartu yang akan dipelajari 

B(3) : Guru memberikan tiap peserta didik kartu untuk dipelajari 

C(2) : Guru memberikan beberapa peserta didik kartu untuk dipelajari  

K(1) : Guru tidak memberikan tiap peserta didik kartu untuk dipelajari 

b) Guru membimbing peserta didik untuk mempelajari masing-masing materi 

yang terdapat pada kartu 

B(3) : Guru membimbing peserta didik untuk mempelajari masing-masing 

materi yang terdapat pada kartu 

C(2) : Guru membimbing beberapa peserta didik untuk mempelajari 

masing- masing materi yang terdapat pada kartu 

K(1) : Guru tidak membimbing peserta didik untuk mempelajari masing-

masing materi yang terdapat pada kartu 

c) Guru memberi waktu kepada peserta didik untuk menghafal materi yang 

diberikan  

B(3) : Guru memberi waktu kepada semua peserta didik untuk menghafal 

materi yang diberikan 

C(2) : Guru memberi waktu kepada beberapa peserta didik untuk 

menghafal materi yang diberikan 

K(1) : Guru tidak memberi waktu kepada peserta didik untuk menghafal 

materi yang diberikan 

 
4. Guru mengarahkan peserta didik mencari pasangan untuk saling 

menginformasikan materi sesuai kartu masing-masing, tiap peserta didik 

harus mencatat nama pasangannya pada kartu kontrol 

a) Guru memberikan arahan kepada peserta didik mengenai penggunaan kartu 

tersebut 

 B(3) : Guru memberikan arahan kepada semua peserta didik mengenai 

penggunaan kartu tersebut 

C(2) : Guru memberikan beberapa arahan kepada peserta didik mengenai 

penggunaan kartu tersebut 

K(1) : Guru tidak memberikan arahan kepada peserta didik mengenai 

penggunaan kartu tersebut 
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b) Guru mengarahkan peserta didik untuk saling mencari pasangan 

B(3) : Guru mengarahkan peserta didik untuk saling mencari pasangan 

C(2) : Guru mengarahkan beberapa peserta didik untuk saling mencari 

pasangan K(1) : Guru tidak mengarahkan peserta didik untuk saling 

mencari pasangan 

c) Guru mengarahkan peserta didik untuk saling berbagi informasi mengenai 

isi kartu 

 B(3) : Guru mengarahkan semua peserta didik untuk saling berbagi 

informasi 

mengenai isi kartu 

C(2) : Guru mengarahkan beberapa peserta didik untuk saling berbagi 

informasi mengenai isi kartu 

K(1) : Guru tidak mengarahkan peserta didik untuk saling berbagi 

informasi mengenai isi kartu 

 
5. Demikian seterusnya sampai tiap peserta didik dapat saling memberi dan 

menerima materi masing-masing 

a) Guru membimbing peserta didik saling menerima informasi 

B(3) : Guru membimbing semua peserta didik saling menerima informasi  

C(2) : Guru membimbing sebagian peserta didik saling menerima informasi  

K(1) : Guru tidak membimbing peserta didik saling menerima informasi 

b) Guru membimbing peserta didik saling memberi informasi 

B(3) : Guru membimbing semua peserta didik saling memberi informasi  

C(2) : Guru membimbing sebagian peserta didik saling memberi informasi  

K(1) : Guru tidak membimbing peserta didik saling memberi informasi 

c) Guru mengarahkan peserta didik untuk mengingat informasi yang telah 

diperoleh 

 B(3) : Guru mengarahkan peserta didik untuk mengingat informasi yang 

telah 

diperoleh 

C(2) : Guru mengarahkan sebagian peserta didik untuk mengingat informasi 

yang telah diperoleh 

K(1) : Guru mengarahkan peserta didik untuk mengingat informasi yang 

telah diperoleh 

6. Guru memberikan evaluasi berupa pertanyaan yang bukan berasal dari kartu 

peserta didik tersebut (kartu orang lain) 

a) Guru memberi pertanyaan sesuai dengan kartu 
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B(3) : Guru memberikan pertanyaan sesuai dengan kartu kepada semua 

peserta didik  

C(2) : Guru memberikan pertanyaan sesuai dengan kartu kepada sebagian 

peserta didik 

K(1) : Guru tidak memberikan pertanyaan sesuai dengan kartu kepada 
peserta didik 

b) Guru mengarahkan peserta didik untuk mengingat informasi yang telah 

diperoleh 

 B(3) : Guru mengarahkan peserta didik untuk mengingat informasi yang 

telah 

diperoleh 

C(2) : Guru mengarahkan sebagian peserta didik untuk mengingat informasi 

yang telah diperoleh 

K(1) : Guru tidak mengarahkan peserta didik untuk mengingat informasi 

yang telah diperoleh 

c) Guru meluruskan kesalahpahaman peserta didik 

B(3) : Guru meluruskan kesalahpahaman peserta didik 

C(2) : Guru meluruskan sebagian kesalahpahaman peserta didik 

K(1 : Guru tidak meluruskan sebagian kesalahpahaman peserta didik 

 

7. Kesimpulan 

a) Guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran  

B(3) : Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

C(2) : Guru bersama peserta didik hanya menyimpulkan sebagian 

pembelajaran  

K(1) : Guru bersama peserta didik tidak menyimpulkan pembelajaran 

Guru memberikan penguatan kepada peserta didik 

B(3) : Guru memberikan penguatan kepada peserta didik 

C(2) : Guru kurang memberikan penguatan kepada peserta didik  

K(1) : Guru tidak memberikan penguatan kepada peserta didik 

b) Guru memberikan pesan moral 

B(3) : Guru memberikan pesan moral kepada peserta didik 

C(2) : Guru memberikan pesan moral kepada sebagian peserta didik 

K(1) : Guru tidak memberikan pesan moral kepada sebagian peserta didik 
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Lampiran 18. Hasil Observasi Peserta didik Siklus II 

 
HASIL OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN (ASPEK PESERTA DIDIK)  

SIKLUS II 

Peneliti : Widya Eka Syalsabila 

Tema 9 : Karyanya Negeriku 

Sub Tema 1 : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 

Materi Pokok : Macam-Macam Energi 

 

Petunjuk! 

1. Amatilah pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti 

2. Beri tanda ceklis () pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda. 

3. Isilah nilai sesuai pedoman penilaian berikut: 

B : jika 3 indikator terlaksana 

C : jika 2 indikator terlaksana 

K : jika 1 indikator terlaksana 

 

 
No. 

Nama 

Peserta 

didik 

(Inisial) 

Aspek yang Diamati  
Jumlah Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 Tahap 5 Tahap 6 

B C K B C K B C K B C K B C K B C K 

1. AS             18 

2. AN             13 

3. AZ             16 

4. AU             12 
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5. AU              10 

6. EV             18 

7. HA             17 

8. MH             18 

9. MI             18 

10. MQ              11 

11. NK            18 

12. NL             18 

13. RR              11 

14. SR             16 

15. SN             18 

16. ZR             17 

17. ZN             16 

 
Jumlah 

44 
X 100 

51 

46 
X 100 

51 

45 
X 100 

51 

44 
X 100 

51 

43 
X 100 

51 

43 
X 100 

51 

265 
X100 

306 

Persentase (%) 86,27% 90,19% 88,23% 86,27% 84,31% 84,31%  

Rata-Rata Persentase 
 

86,60% 

Kategori  Baik (B) 
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Persentase = 
                              

                                       
×100% 

 

 

Rata-rata Persentase = 
                             

                         
      

 
 

  Kualifikasi kegiatan peserta didik terlaksana: 

Taraf Keberhasilan Kualifikasi 

76% - 100% Baik/Maksimum (B) 

60%-75% Cukup/Minimum (C) 

0-59% Kurang (K) 

 

 

Makassar, 21 Agustus 2023 

 

 

Guru Kelas IV 

Nurdiana Ahmad, S.Pd., M.Pd., Gr 

NIP. 199603092019032007 
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Deskriptor Kriteria Peniilaian Peserta didik 

1. Guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran 

B (3) : Peserta didik memperhatikan dengan baik penyampaian materi oleh guru. 

 C (2) : Peserta didik hanya memperhatikan sebagian penjelasan materi oleh guru. 

K (1) : Peserta didik tidak memperhatikan dengan baik penyampaian materi oleh guru. 

2. Guru memberikan tiap peserta didik satu kartu untuk dipelajari 

B (3) : Peserta didik mempelajari materi yang ada di kartu dengan baik.  

C (2) : Peserta didik hanya melihat materi yang ada di kartu. 

K (1) : Peserta didik tidak mempelajari materi yang ada di kartu. 

3. Guru mengarahkan peserta didik mencari pasangan untuk saling meginformasikan materi sesuai kartu masing-masing, tiap 

peserta didik harus mencatat nama pasangannya pada kartu kontrol 

B (3) : Peserta didik memperhartikan penjelasan materi dari temannya. 

C (2) : Peserta didik hanya memperhatikan sebagian penjelasan materi dari temannya.  
K (1) : Peserta didik tidak memperhatikan penjelasan materi dari temannya. 

4. Demikian seterusnya sampai tiap peserta didik dapat saling memberi dan menerima materi masing-masing 

B (3) : Peserta didik mampu memberikan informasi kepada beberapa teman. 
C (2) : Peserta didik hanya memberikan sebagian informasi kepada beberapa teman.  

K (1) : Peserta didik tidak memberikan informasi kepada beberapa teman. 

5. Guru memberikan evaluasi berupa pertanyaan yang bukan berasal dari kartu peserta didik tersebut (kartu orang lain) 

B (3) : Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru. 

C (2) : Peserta didik hanya menjawab sebagian pertanyaan dari guru. 

 K (1) : Peserta didik tidak menjawab pertanyaan dari guru. 

6. Kesimpulan. 

B (3) : Peserta didik menyimpulkan pembelajaran tentang sumber energi. 

C (2) :Peserta didik hanya menyimpulkan sebagian pembelajaran tentang macam- macam energi. 

K (1) : Peserta didik tidak menyimpulkan pembelajaran tentang sumber energi 
  



129 
 

 

Lampiran 19. Daftar Hasil Tes Evaluasi Akhir Siklus II 

DAFTAR HASIL TES EVALUASI AKHIR SIKLUS II 

 

No. Inisial Peserta 

didik 

L/P 
Nomor Soal/Skor Jumlah 

Skor 
Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. AS P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Tuntas 

2. AN L 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 90 Tuntas 

3. AZ L 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 90 Tuntas 

4. AU P 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 80 Tuntas 

5. AU P 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 60 Tidak Tuntas 

6. EV P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 Tuntas 

7. HA L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Tuntas 

8. MH L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Tuntas 

9. MI L 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 Tuntas 

10. MQ L 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 50 Tidak Tuntas 

11. NK P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 80 Tuntas 

12. NL P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 Tuntas 

13. RR P 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 80 Tuntas 
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14. SR P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Tuntas 

15. SN P 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 90 Tuntas 

16. ZR P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Tuntas 

17. ZN P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 Tuntas 

Jumlah 1.480 

Rata-rata 87% 

Persentase Nilai Ketuntasan 88,23% 

Persentase Nilai Ketidaktuntasan 11,76% 

Kategori Baik (B) 
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Lampiran 20. Rekapitulasi Taraf Keberhasilan Proses Dan Hasil Belajar 

REKAPITULASI TARAF KEBERHASILAN PROSES DAN HASIL 

BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS IV UPTD SDN Sangir Makassar 

 

A. Rekapitulasi Proses Taraf Keberhasilan Aktivitas Guru dan Peserta didik 

 

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I Siklus II 

Aktivitas Guru 71,42% 95,23% 

Aktivitas Peserta didik 66,66% 86,60% 

 

B. Rekapitulasi Hasil Tes Evaluasi Ketuntasan Belajar Peserta didik 

 

No 
Inisial 

Peser

ta 

didik 

L/P Data Awal Siklus I Siklus II 

1 AS P 87 100 100 

2 AN L 70 60 90 

3 AZ L 69 60 90 

4 AU P 65 40 80 

5 AU P 68 50 60 

6 EV P 70 80 90 

7 HA L 75 90 100 

8 MH L 70 90 100 

9 MI L 80 90 90 

10 MQ L 55 40 50 

11 NK P 85 90 80 

12 NL P 85 80 90 

13 RR P 60 80 80 

14 SR P 70 80 100 

15 SN P 88 80 90 

16 ZR P 80 80 100 

17 ZN P 70 70 90 

Jumlah 1247 1260 1480 

Nilai Rata-rata 73,35 74,11 87 

Persentase 

Nilai Ketuntasan 
41,17% 64,70% 88,23% 

Persentase 
Nilai Ketidaktuntasan 

58,82% 35,29% 11,76% 
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Lampiran 21. Dokumentasi 

SIKLUS I 

Kegiatan Inti 

1. Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses belajar 

mengajar 

 

2. Guru menjelaskan materi pembelajaran 

 

3. Tiap siswa diberikan kartu yang berisi catatan materi untuk 

dipelajari sekitar lima menit 
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4. Semua siswa berdiri dan mencari pasangan untuk saling 

meginformasikan materi sesuai kartu masing-masing 

 

 

5. Demikian seterusya sampai tiap peserta dapat saling memberi dan 

meneri ma materi masing-masing, 

 

6. Guru memberikan evaluasi berupa pertanyaan yang bukan berasal 

dari kartu siswa tersebut (kartu orang lain) 
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7. Siswa diminta untuk menyimpulkan tentang materi sumber energi 

yang telah dipelajari. 
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SIKLUS II 

Kegiatan Inti 

1. Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses belajar 

mengajar 

 
2. Guru menjelaskan materi pembelajaran 
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3. Tiap siswa diberikan satu kartu yang berisi catatan materi untuk 

dipelajari   sekitar lima menit 

 

4. Semua siswa berdiri dan mencari pasangan untuk saling 

meginformasikan materi sesuai kartu masing-masing 
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5. Demikian seterusya sampai tiap peserta dapat saling memberi dan 

menerima materi masing-masing, 

 

6. Guru memberikan evaluasi berupa pertanyaan yang bukan berasal dari 

kartu siswa tersebut (kartu orang lain) 
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7. Siswa diminta untuk menyimpulkan tentang materi sumber energi yang 

telah dipelajari. 
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Lampiran 22. Surat Izin Permohona Penelitian 
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Lampiran 23. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Peneilitian 
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